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MOTTO 
                           
                           
          
Artinya : Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar 
dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali." (Al- Baqorah :285) 
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ABSTRACT 
Jamiat Al Anshori, (133 111 342). Implementation values of Islamic 
Education Through SME Event (Student Activity Unit) Sports IAIN 
Surakarta, Thesis. Islamic Religious Education Studies, Faculty of MT and 
Teaching, IAIN Surakarta, October 2018.  
Supervisor: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag  
Keywords: Scores of Islamic Education, Sports Student Activity Unit  
 Sports SMEs is a Student Activity Unit in the College of Islamic Religion 
(PTAIN) that IAIN Surakarta then when exercising they always bring the 
values of the Islamic and ketauHitan Islam, because in sports other than as a 
physical exercise also serves as a medium of preaching in accordance with 
reason ideological Islamic values and the noble values of Islamic, but many 
dubious things because it considers sporting life is the life of the world of 
entertainment, find sweat, olahfisik, and other -other. The purpose of this 
research is the implementation of Islamic educational values through sports 
SME activities IAIN Surakarta.  
 This research uses descriptive qualitative study, done studio Sports SMEs 
are the building Student Center (SC) floor 1 IAIN Surakarta in October 
2018. The subject of research is the chairman of the Sports Student Aactivity 
Unit. While the informant is the founder of Student Activity Unit and 
Student Activity Unit other sports. Data collection techniques are 
observation, interviews, and documentation. Technique authenticity of data 
using triangulation techniques is comparing the information obtained with 
time and the different tools. Data analysis techniques used interaktifyaitu 
analysis of data collection, reduction, presentation and conclusion.  
From the data analysis we concluded that through the activities of SMEs 
(Student Activity Unit) Sports has been implementing educational values of 
Islam, it can be seen the various activities carried out by SMEs (Student 
Activity Unit) Sports IAIN Surakarta: (1) training routine inserted through 
prays (2) makrab activities (3) a sparring partner, undertook to establish 
brotherhood (4) activity in the month of Ramadan. As for the educational 
values of Islam that is applied SMEs Sports is I'tiqadiyah value was before to 
go along with all the members gathered and heard lectures on the contents of 
the mas Ali order while waiting for iftar, the time to start training students 
always pray that led coach, opened to pray and expect that degan their 
sparring partner activity is added to strengthen ties between pemain.Nilai 
Khuluqiyah is tidiness while marching, respect for older people while playing 
or play different places, different coaches but keep your cherished form of 
sportsmanship, ethics, and moral. Students say goodbye to other students to 
shake hands and say hello. Value Amaliyah adalah.Siswa congregation 
praying, reading the Qur'an. Students waiting for dawn call to prayer and 
then carry out the dawn prayer in congregation. Students do 
sikapkepedulian to members of the injury / illness. 
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ABSTRAK 
Jamiat Al Anshori, (133111342). Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam Melalui Kegiatan UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) Olahraga IAIN 
Surakarta, Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, Oktober 2018. 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
Kata Kunci   : Nilai-nilai Pendidikan Islam, Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga 
 UKM Olahraga adalah sebuah Unit Kegiatan Mahasiswa di lingkungan 
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIN) yakni IAIN Surakarta maka ketika 
berolahraga mereka senantiasa membawakan nilai-nilai keIslaman dan ketauhitan 
Islam, karena berolahraga ini selain sebagai olah fisik juga berfungsi sebagai 
media berdakwah yang sesuai dengan nalar idiologis keIslaman dan nilai-nilai 
luhur Islami, tapi banyak hal yang meragukan tersebut karena menganggap 
kehidupan olahraga adalah kehidupan dunia hiburan, cari keringat, olahfisik, dan 
lain-lain. Tujuan penelitian ini adalah implementasi nilai-nilai pendidikan Islam 
melalui kegiatan UKM Olahraga IAIN Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dilakukan 
sanggar UKM Olahraga yaitu gedung Student Center (SC) lantai 1 IAIN 
Surakarta pada bulan Oktober 2018. Adapun yang menjadi subyek penelitian 
adalah ketua UKM Olahraga. Sedangkan yang menjadi informannya adalah 
pembina UKM Olahraga dan UKM yang lain. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi yaitu membandingkan informasi yang diperoleh 
dengan waktu dan alat yang berbeda. Teknik analisis data yang digunakan analisis 
interaktif  yaitu pengumpulan data, reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa melalui kegiatan 
UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa)  olahraga telah mengimplementasikan nilai-
nilai pendidikan Islam , hal tersebut bisa dilihat berbagai kegiatan yang dilakukan 
oleh UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa)  olahraga IAIN Surakarta yaitu (1) 
kegiatan pelatihan rutin yang disisipkan melalui berdo’a (2) kegiatan makrab (3) 
sparing patner, melakukan untuk menjalin persaudaraan (4) Kegiatan di bulan 
Ramadhan. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang diterapkan UKM Olahraga 
adalah nilai I’tiqadiyah adalah sebelum buka bersama semua anggota 
dikumpulkan lalu mendengar ceramah yang di isi oleh mas Ali guna sambil 
menunggu waktu berbuka, siswa saat memulai latihan selalu berdo’a yang pimpin 
pelatih, dibuka dengan berdoa dan mengharapkan bahwa degan adanya kegiatan 
sparing partner ini tambah mempererat tali silaturahmi antar pemain.Nilai 
Khuluqiyah adalah kerapian saat berbaris, menghormati orang yang lebih tua saat 
bermain atau bertanding yang berbeda tempat, berbeda pelatih tetapi tetap saudara 
wujud junjung sportif, etika, dan moral. Siswa berpamitan dengan siswa lain 
dengan berjabat tangan dan mengucapkan salam. Nilai Amaliyah adalah.Siswa 
melaksanakan shalat berjama’ah, membaca Al Qur’an. Siswa menunggu adzan 
subuh dan lalu melaksanakan sholat subuh berjama’ah. Siswa melakukan 
sikapkepedulian kepada anggota yang cidera/ sakit. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
 Pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarti memelihara dan 
memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan.W.J.S Poerwadarminta 
(1982:2).Makna pendidikan memiliki beberapa denifisi, namun bisa 
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, akhlak mulia dan 
ketrampilan(UU Sisdiknas no.20 tahun 2003 bab ketentuan umum pasal 1 
ayat 1). Menurut ajaran Islam, pendidikan itu mengantarkan manusia pada 
derajat yang lebih tinggi, yaitu kepada orang yang berilmu terutama 
mewujudkan mencari ridha Allah dengan berlomba–lomba mencari 
kebaikan dan bertaqwa, karena mencari ilmu yang diyakini dengan 
keimanan, manusia akan lebih dekat dengan Allah SWT. 
 Dengan demikian pendidikan Islam usaha secara sistematis dan 
paragmatis dalam membentuk karakter anak didik agar mereka hidup 
sesuai dengan ajaran agama Islam.Merupakan bimbingan jasmani dan 
rohani berdasarkan hukum–hukum agama Islam menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama menurut ukuran ajaran Islam. Izzan.(2012:34) 
Menurut pendapat Sayid Sabiq, bahwa pendidikan Islam pada intinya 
suatu carauntuk mempersiapkan anak didik baik dari segi jasmani, rohani 
maupun akal supaya nilai Islam dapat menjiwai dalam dirinya sehingga 
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menjadi manusia yang kepribadian muslim yang berguna baik untuk 
dirinya maupun untuk umatnya.Sumardi (1990:11).  
 Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan kekuatan 
akhlak, menimbulkan rasa cinta kepada agama, berpegang teguh kepada 
ajarannya serta berperilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.Assegaf 
(2013:23)Kekuatan akhlak ini sangatlah penting karena mencakup eika, 
budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari nilai–nilai pendidikan 
Islam. Perwujudan nilai–nilai pendidikan Islam tersebut meningkatkan 
potensi spiritual yang mencakup pengenalan, pemahaman, penanaman 
nilai agama dan pengalaman dalam kehidupan individual ataupun 
kemasyarakatan. Omar Mohammad Al- Toumy Al – Syaibany seperti 
dikutip oleh Mulyana Rohmat menambahkan bahwa tujuan pendidikan 
Islam terbagi menjadi dua bagian, yaitu:pertama individu ialah pembinaan 
pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan dari segi spiritual, 
jasmani, emosi, intelektual, dan social. Keduatujuan sosial ialah tujuan 
yang berkaitan dengan bidang spiritual, kebudayaan dan social 
kemasyarakatan. Rohmat (2008:19) 
 Pada saat itu usaha penanaman nilai – nilai pendidikan Islam dalam 
rangka mewujudkan budaya religious di Perguruan Tinggi Islam 
dihadapkan berbagai tantangan baik secara internal maupun 
eksternal.Secara internal, pendidikan diperguruan tinggi Islam dihadapkan 
pada masalah internal yaitu mahasiswa yang bebasis Islam.Secara 
ekternal, pembelajaran di perguruan tinggi dihadapkan pada masalah 
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perkembangan zaman seperti etika pergaulan serta masalah sosial–sosial 
lainnya.Sahlan (2011:51). 
 Dalam kenyataannya, kita sering melihat mahasiswa belaku negatif 
seperti berkelahi, kurang jujur dan merasa lebih baik dan lain – lain. 
Seharusnya peran kampus sebagai wadah untuk menampung segala 
kegiatan yang positif mereka harus maksimal.Dengan adanya tindakan 
yang negatif tersebut maka peranan kampus untuk membawa mahasiswa 
menjadi agen perubahan harus ditinjau kembali. Perlu adanya penerapan 
nilai–nilai pendidikan Islam melalui kegiatan yang positif sehingga 
nantinya tenaga dan pikiran mereka mampu dituangkan dalam bentuk 
pengamalan atau karya yang mengharumkan nama kampus yang lebih 
baik. 
 Di dalam Al-Qura’an banyak ayat-ayat yang menerangkan tentang 
pendidikan dan kekuatan untuk mencari ilmu, seperti dalam Dikasih surat 
Al Mujadilah ayat:11 
                          
                    
                  
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
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beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Al 
Mujadalah ayat 11) 
 Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang-orang yang memiliki 
ilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan tentunya bisa melalui pendidikan, baik 
pendidikan formal dan maupun pendidikan  non formal. 
 Adapun nilai pendidikan Islam spiritual, kebudayaan dan sosial 
bisa mengembangkan individu melalui pendidikan formal atau non formal. 
Oleh karena itu sekolahan atau kampus sebagai lembaga pendidikan 
formal yang memiliki tanggungjawab penuh dalam menyiapkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang baik dan siap menghadapi berbagai tantangan 
masa depan. Hal ini dibuktikan dengan adanya salah satu pendidikan non 
formal yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). 
 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menyiapkan mahasiswa 
menjadi anggota masyarakat yang mempuyai kemampuan intelektual dan 
kemimpinan yang memiliki tanggung jawab dan disiplin yang tinggi. Hal 
itu akan terwujud jika mahasiswa selain mempunyai kemampuan dalam 
bidang akademik juga mempunyai jiwa yang sportif yang kemungkinan 
besar dapat diperoleh dari organisasi atau Unit Kegiatan Mahasiswa. 
 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan sebuah wadah 
mahasiswa untuk pembinaan, meningkatkan, pengelolaan, kemampuan 
intelektual, spiritual mengembangkan minat dan bakat dalam membentuk 
karakter. Panitia OPAK(2016:168). Salah satu alat dalam pendidikan islam 
itu harus mampu melawan segala bentuk potensi mahasiswa secara 
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maksimal sesuai dengan kemauan dan bakat mereka masing – masing 
guna untuk mencegah tindakan negatif yang dilakukan oleh sebagian 
mahasiswa.  
 Unit kegiatan Mahasiswa (UKM) di IAIN Surakarta itu berada di 
bawah naungan pihak rektorat pada bidang kemahasiswaan. Ada banyak 
jenis Unit kegiatan Mahasiswa (UKM) di IAIN Surakarta yaitu: UKM 
Pramuka, UKM Olahraga, UKM Gas 21, UKM Specta, UKM Dista Fm 
dan lain-lain. Unit kegiatan Mahasiswa (UKM) tidak semata-mata menjadi 
tugas pendidik agama Islam tetapi menjadi tugas dan tanggung jawab 
bersama, terutama pihak rektorat bagaimana dapat membangun Unit 
kegiatan Mahasiswa (UKM) yang dapat mengkondisikan mahasiswa untuk 
membiasakan nilai-nilai pendidikan Islam di lingkungan kampus. 
 Salah satu untuk membangun Unit kegiatan Mahasiswa (UKM) 
dapat dialternatif pendukung akan keberhasilan pendidikan Islam adalah 
dengan membuat sebuah (UKM) yang khusus bertanggungjawab, disiplin 
dan jujur dalam pengembangan pendidikan agama Islam. Dapat  melalui 
pembiasaan, keteladanan dan pengamalan kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan islam yang meliputi nilai 
aqidah, ibadah dan akhlak, dalam berbentuk kegiatan Unit kegiatan 
Mahasiswa (UKM). 
 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Olahragamerupakan representasi 
sekolompok mahasiswa yang ingin mengembangkan minat dan bakat 
dalam berolahraga.Panitia OPAK (2016:165).Bahkan di dalam kegiatan 
UKM olahraga banyak beberapa nilai yang terkait dengan aspek-aspek 
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pendidikan seperti nilai aqidah, ibadah dan akhlak.Tapi kesemuanya 
belum bisa dicermati dan dirasakan oleh mahasiswa dan 
masyarakat.Karena mahasiswa nantinya merasakan langsung dampaknya 
jika belum bisa mengetahui nilai-nilai yang ada dalam kegiatan UKM 
olahragadan diharapkan bisa mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu pihak dari rektorat sangat mendukung 
dalam kegiatan UKM tersebut, bahwa kegiatan UKM olahraga itu bukan 
hanya sekedar hiburan, bersenang-senang, dan olah fisik tetapi lebih jauh 
lagi peranannya dalam kehidupan masyarakat yang terutama dikalangan 
kampus IAIN Surakarta.(wawancara dengan Muhammad Burhanudin) 
 Kegiatan UKM olahraga ini tidak sekedar sebagai hiburan, 
bersenang-senang dan olah fisik.Tetapi juga untuk mengimplementasikan 
nilai-nilai pendidikan Islam.sehingga mahasiswa nantinya akan menjadi 
manusia yang utuh yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti. Kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dalam kegiatan UKM Olahraga antara lain: Makrab, 
silaturrahim, bakti sosial, sholat maghrib berjamaah, berbuka puasa 
bersama, latian rutin, dan lain-lain. (Ismail Nur ToyyibApril 2018) 
 Kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh UKM Olahraga yaitu sholat 
maghrib berjamaah dan latihan rutin. Latihan rutin ini berisi latihan-latihan 
Olahraga meliputi volley, futsal, badminton, catur, sepak bola, basket dan 
tenis meja. Sedangkan dalam proses pelatihan ini yang dipimpim oleh 
pelatih berisi tentang administrasi dan perlengkapan. Sebelum pelatihan 
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dimulai kepala pelatih memimpin do’a dahulu dan setelah selesai latihan 
kepala pelatih juga menutup latihan dengan berdo’a. 
 Latihan rutin diadakan tiga kali dalam satu minggu yaitu hari senin, 
rabu dan jum’at. Proses latihan ini merupakan salah satu aplikasi dari 
latihan rutin dan pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh anggota UKM 
Olahraga IAIN Surakarta. Selain untuk mengasah kreatifitas dan menggali 
ilmu Olahraga, dalam proses tersebut berusaha untuk menanamkan nilai 
Islam yang ideal dengan harapan bisa diterapakan dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Hal tersebut menarik penulis untuk melakukan penelitian tentang 
implementasi nilai-nilai pendidikan Islam melalui kegiatan UKM 
Olahraga, sehingga dapat muncul kesadaran mahasiswa sebagai umat 
Islam berkewajiban belajar.Selain aktif belajar di dalam kelas juga 
mengikuti kegiatan kemahasiswaan mempunyai nilai yang lebih untuk 
menambah pengalaman jasmani dan rohani mahasiswa. 
 Yang menarik menurut penulis yaitu kegiatan UKM Olahraga IAIN 
Surakarta tidak hanya mengadakan kegiatan untuk kepetingan kesehatan 
saja tetapi juga untuk kepentingan jiwa. Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka penulis mengangkat judul “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam Melalui Kegiatan (UKM) Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga 
IAIN Surakarta” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yaitu : 
1. Praktik implementasi nilai pendidikan Islam dalam kegiatan Unit 
Kegiatan Mahasiswa yang masih belum banyak diketahui oleh 
mahasiswa umum. 
2. Pandangan yang menyatakan kegiatan olahraga hanyalah hiburan dan 
olah fisik, karena banyak kegiatan yang berdimensi dakwah dan 
pendidikan Islam di dalamnya. 
C. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah bertujuan untuk membatasi penelitian yang 
dilakukan agar tidak lepas dari permasalahan dan tujuan penelitian ini 
yaitu implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada kegiatan Unit 
Kegiatan Mahasiswa olahraga IAIN Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut: Bagaimana implementasi nilai-nilai 
pendidikan Islam melalui kegiatan Unit Kegiatan Mahasiswa olahraga 
IAIN Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
 Dengan mengacu pada rumusan masalah tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
melalui Kegitan Unit Kegiatan Mahasiswa  Olahraga IAIN Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis adalah: 
1. Manfaat teoritis: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
dalam pendidikan agama Islam terutama menyangkut metode 
pendidikan dalam dunia olahraga 
b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya ilmu 
pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi pembaca umumnya 
c. Subtansi hasil penelitian ini menjadi sumbangan informasi karya 
ilmiah terhadap bidang agama Islam  
d. Hasil penelitaian ini dapat berguna sebagai referensi yang akan 
datang khususnya mahasiswa 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga pimpinan pendidikan di Indonesian penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pentingnya nilai-
nilai Islam 
b. Bagi anggota diharapkan akan lebih mudah dalam menerapkan 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bagiorang tuadiharapkan dapat menjadi masukan dalam mendidik 
anak.
 
 
10 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Implementasi  
a. Pengertian implementasi 
Implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan.Menurut Browne dan Wildavsky (1983) sebagaimana 
dikutip Syarifuddin Nurdin (2005:70) mengemukan bahwa 
implementasi adalah perluasan aktivis yang saling menyesuaikan. 
Menurut Muhammad Zaini (2009:196) implementasi merupakan 
sebagai suatu proses penerpan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi 
dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 
berupa peruahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap. 
Dari pengertian diatas bahwa implementasi suatau 
penerapan ide dan konsep dalam bentuk tindakan atau sistem yang 
dapat memberikan efek.Sistem yang dimaksud adalah susunan 
kegiatan yang terencana dan dilaksanakan berdasarkan aturan atau 
acuan tertentu untuk mencapai tujuan tersebut. 
2. Nilai  
a. Pegertian Nilai  
Segala sesuatu yang ada dalam alam semesta ini disadari 
atau tidak, mengandung nilai-nilai yang abtrak seperti cinta,
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 kejujuran, kebajikan dan lain-lain yang merupakan perwujudan 
dari bentuk nilai-nilai di dalam budaya manusia.Dalam Bahasa 
Inggris nilai adalah “value”.Sedangkan dalam kamus Bahasa 
Indonesia mempunyai pengertian yaitu sifat-sifat (hal-hal) yang 
penting atau berguna bagi kemanusiaan W.J.S. Purwadarminta 
(1999:677).Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan 
manusia dan melembaga secara obyektif di dalam 
masyarakatMuhaimin dan Abdul Mujib (1993:110). 
Nilai merupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulit 
untuk dirumuskan ke dalam suatu pengertian yang 
memuaskan.Beberapa ahli merumuskan pengertian nilai dari 
perspektif yaitu menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat 
yang melekat pada sesuatu (system kepercayaan) yang telah 
berhubungan dengan subjek yang memberi arti (manusia yang 
menyakini). M. chabib thoha,(1996:18). Jadi nilai adalah sesuatu 
yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan 
tingkah laku.Dari uraian di atas maka nilai dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang dianggap baik, beguna atau penting, 
dijadikan sebagai acuan dan melambangkan kualitas yang 
kemudian diberi bobot baik oleh individu maupun kelompok. 
Nilai dapat mempengaruhi perasaan, pola pikir, serta perilaku 
b. Macam-macam Nilai 
Menurut Abdul Aziz (2009:123-132) terdapat beberpa 
macam nilai. Nilai-nilai tersebut antara lain nilai religious, nilai 
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etika, nilai jasmani, nilai budaya. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1) Nilai religious 
Nilai religious yaitu nilai yang mencakup tentang 
kehidupan beragama yang erat dengan peningkatan kepercayaan 
dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Nilai Etika 
Nilai Etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku 
seseorang atau kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai 
atau norma yang diambil dari gejala-gejala alamiah anggota 
kelompok 
3) Nilai Jasmani 
Nilai jasmani yaitu nilai yang mencakup olah badan fisik 
yang bergerak dengan keingginan manusia 
4) Nilai Budaya  
Nilai budaya yaitu perilaku dramatis yang menggambarkan 
adat istiadat, perilaku, kebiasaan-kebiasaan hidup manusia di 
suatu daerah. 
Ditambahkan Oleh M. Arifin (2000:140) nilai-nilai dalam 
Islam mengandung dua kategori arti, dilihat dari segi normative 
dan dari segi operatif.Nilai segi normative yaitu pertimbnagan 
tentang baik dan buruk, benar dan salah, haq dan bathil, diridhoi 
dan dikutuk oleh Allah.Dilihat dari segi operatif nilai tersebut 
mengandung 5 kategori yang menjadi prinsip standarisasi perilaku 
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manusia yaitu wajib dan fardhu, Sunnah atau musthab, mubah atau 
jaiz, makruh dan haram. 
Sedangkan menurut Ramayulis (2005:166-167) nilai dalam 
pendidikan Islam terbagi dua macam yaitu nilai Ilahiah dan nilai 
Insaniah.Nilai Ilahiah adalah nilai yang turun dari Allah SWT, inti 
nilai ini adalah iman dan taqwa.Kemudian nilai Insaniah adalah 
nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradaban manusia 
sendiri.Kedua nilai ini disebut sebagai nilai sosial, dimana hal itu 
membentuk norma-norma kehidupan yang dianut dan melembaga 
pada masyarakat yang mendukungnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa macam-macam nilai adalah 
kebenaran, pranata, perilaku, jasmani, seseorang yang diambil dari 
gejala alamiah anggota, yang dijadikan kerangka acuan dan 
menjadi rujukancaraberperilaku jasmaniah dan rohaniah manusia 
muslim. 
3. Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian pendidikan Islam 
Menurut M. Arifin (2008:3) mengartikan pendidikan Islam 
sebagai usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar 
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 
fitrah anak didik melalui ajaran Islam kearah titik maksimal 
pertumbuhan dan perkembangannya. Sedangkan menurut M. 
Roqib (2008:18) menyatakan bahwa pada hakikatnya pendidikan 
Islam yaitu proses perubahan menuju kea rah positif. 
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Pendidikan Islam adalah usaha sadar yang berlangsung 
dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
melalui bimbingan, pengajaran dan latihan dalam membentuk 
kepribadian serta menemukan dan mengembangkan fitrah yang 
dibawa sejak lahir guna kebahagiaan dan sejahtera 
hidupnya.(Yunus Namsa, 2000:23) 
Sedangkan menurut Abudin Nata, (2004:340) berpendapat 
bahwa pendidikan Islam yaitu upaya membimbing, mengarahkan, 
dan membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan 
terencana supaya terbina suatu kepribadian yang utama sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Para pakar pendidikan Islam mencoba mengemukakan 
pengertian pendidikan Islam:  
1) Menurut Hamdani (2007:17) mengemukakan pendidikan Islam 
adalah proses bimbingan dari pendidik terhadap perkembangan 
jasmani, rohani dan akal peserta didik kearah terbentuknya 
kepribadian muslim. 
2) Ahmad D. Marimba,mengemukakan bahwa pendidikan Islam 
yaitu bimbingan atau pimpinan secara pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil). 
3) Zakiyah Daradjat, dkk (1996:28) bahwa pendidikan Islam 
berarti pembentukan kepribadian muslim. Kepribadian muslim 
ini merupakan perubahan sikap dan tingkah laku sesuai 
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petunjuk ajaran agama Islam. Dari pengertian diatas yang 
dimaksud kepribadian muslim yaitu seorang muslim memiliki 
tingkah laku sesuai ajaran Islam, beribah kepada Allah SWT, 
lemah lembut, dan hormat kepada orang lain. 
Menurut Ahmad (2009:8) pendidikan Islam bisa dipahami 
sebagai proses dan upaya serta cara transformasi ajaran-ajaran 
Islam agar menjadi rujukan dan pandangan hidup bagi umat 
manusia. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidika 
Islam adalah usaha, proses bimbingan terencana yang dilakukan 
oleh sekelompok orang atau individu dalam rangka 
mengembangkan bertingkah laku, minat dan bakat serta 
kepribadian sesuai ajaran Islam dalam rangka memperoleh hasil 
yaitu pibadi yang muslim dan segi kehidupan masyarakat 
berakhlakul karimah yang berlandasan Al-Quran dan Al-Hadis. 
b. Dasar pendidikan Islam  
Pendidikan memiliki dasar atau pedoman yang berbeda 
dengan pendidikan secara umum.Dasar merupakan landasan 
tempat berpijak atau tegaknya berdiri kokoh.Demikian pula dasar 
pendidikan Islam adalah pedoman yang menjadi landasan atau asas 
supaya pendidikan Islam dapat dilaksanakan dengan kuat.Menurut 
nur Uhbiyati (2005:19-21), bahwa dasar pendidikan Islam yaitu Al 
Qur’an dan As Sunnah. 
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Zakiyah Daradjat (2004:19) dasar pendidikan Islam yaitu 
Al Qur’an dan As Sunnah yang dapat dikembangkan dengan 
ijtihad, al-Maslahan, istihsan, qiyas dan sebagainya.Hal senada 
yang diungkapakan oleh Abu Ahmadi dan Salimi bahwa dasar 
yang terpenting dari pendidikan Islam yaitu Al Qur’an dan Hadis. 
1) Al Qura’an adalah Firman Allah berupa Wahyu yang 
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW yang 
didalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan 
untuk keperluan seluruh aspek kehidupan. Ajaran yang 
terkandung dalam Al Qura’an yaitu aspek kehidupan spiritual, 
aspek sosial budaya dalam pendidikan, aspek jasmani. Dalam 
QS. Al-Imron :104 Allah SWT berfirman: 
                        
                 
Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 
beruntung”. (QS. Al-Imron :104) 
2) Hadis merupakan perkataan, perbuatan maupun ketetapannya 
Rasul Allah SWT. Hadis sebagai sumber ajaran kedua sesudah 
Al Qur’an. Didalamnya berisi meliputi aqidah dan syariah, 
Hadis berisi tentang petunjuk untuk kemaslahatan hidup 
manusia dalam segala aspeknya untuk membina umat menjadi 
manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. 
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c. Tujuan pendidikan Islam 
Pendidikan Islam di sekolah atau di lembaga lainnya 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayan, 
pengalaman. Pengalaman peseta didik tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 
hal ketaqwaan, keimanan dan berbangsa. 
Dalam merumuskan tujuan pembelajaran agama Islam 
harus berpedoman pada Al Qur’an dan Al-Hadis yang merupakan 
sumber pokok ajaran agama Islam.menurut Ahmad Tafsir 
(2001:50) menyatakan bahwa tujuan khusus pendidikan Islam 
yaitu pembentukan muslim yang sempurna. Adapun ciri manusia 
yang sempurna diantaranya: jasmani sehat, ihsan, dan hatinya 
taqwa kepada Allah SWT. 
Assegaf (2013:20) tujuan pendidikan islam adalah untuk 
mengembangkan kekuatan akhlak, menimbulkan rasa cinta kepada 
agama, berpegang teguh kepada ajarannya serta berperilaku yang 
sesuai dengan ajaran islam.Kekuatan akhlak ini sangatlah penting 
karena mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai 
perwujudan dari nilai–nilai pendidikan islam. Perwujudan nilai–
nilai pendidikan islam tersebut meningkatkan potensi spiritual 
yang mencakup pengenalan, pemahaman, penanaman nilai agama 
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dan pengalaman dalam kehidupan individual ataupun 
kemasyarakatan.  
Omar Mohammad Al-Toumy Al–Syaibany seperti dikutip 
oleh Mulyana Rohmat menambahkan bahwa tujuan pendidikan 
islam terbagi menjadi dua bagian, yaitu: pertama individu ialah 
pembinaan pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan dari 
segi spiritual, jasmani, emosi, intelektual, dan social. keduatujuan 
social ialah tujuan yang berkaitan dengan bidang spiritual, 
kebudayaan dan social kemasyarakatan. Rohmat (2008:19) 
Dari beberapa tujuan yang disebutkan di atas, bahwa tujuan 
khusus atau tujuan sementara adalah meninginkan kehidupan pada 
penanaman nilai-nilai Islam dengan membentuk jasmani yang 
sehat dan berguna bagi masyarakat. Dan selain itu juga bertujuan 
menjadikan manusia yang muslim yang mampu menjalankan 
agama sesuai ajaran Islam. 
d. Fungsi pendidikan Islam 
Selain dasar dan tujuan, pendidikan Islam juga mempunyai 
fungsi, menurut Achmadi (2005:36) fungsi pendidikan Islam yaitu: 
1) Mengembangkan wawasan yang tepat dan benar mengenai jati 
diri manusia, alam sekitarnya, dan mengenai kebesaran Ilahi, 
sehingga tumbuh kemampuan membaca fenomena alam dan 
kehidupan serta memahami hukum-hukum yang terkandung 
didalamnya. Dengan kemampuan ini akan kreativitas dan 
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produktivitas sebagai implementasi identifikasi pada diri tuhan 
“pecipta”. 
2) Mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menopang dan 
memajukan kehidupan baik individu maupun sosial. 
3) Membebaskan manusa dari segala unsur yang dapat 
merendahkan martabat manusia, baik yang datang dari dalam 
dirinya sendiri maupun dari luar. 
Kurikulum pendidikan Islam untuk sekolah atau lembaga 
pendidikan lainya berfungsi sebagi berikut (Mulyasa, 2005:133) 
1) Pengembangan adalah meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Pada dasarnya pertama-tama kewajiban 
menanamkan keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap 
orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
mengembangkan lebuh lanjut dalam diri anak melalui 
bimbingan, pengajaran, pelatihan agar keimanan dan 
ketaqwaan lebih meningkat. 
2) Penanaman nilai yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
3) Penyesuaian mental yaitu penyesuaian diri dengan 
lingkungannya yang baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial. 
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4) Perbaikan adalah untuk memberbaiki kesalahan-kesalahan, 
kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan peserta 
didik dalam keyakinan, pemahaman dalam ajaran Islam. 
5) Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal yang negatif dari 
lingkungannya yang dapat menghambat perkembangan menuju 
manusia seutuhnya. 
6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagaman secara umum, 
sistem dan fungsional 
7) Penyuluhan yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut 
berkembang optimal. 
Menurut Amin Syukur (1998:198) fungsi pendidikan Islam 
ada beberapa diantaranya: 
1) Mendorong tumbuhnya produktifitas hidup manusia. 
Produktifitas dalam diri manusia dapat tumbuh dengan adanya 
latihan dan terus bekerja. Hal tersebut dimaksudkan supaya 
mereka dapat menghadapi masa depan dengan semua 
kemampuan yang dimiliki. Untuk itu peserta didik harus 
mendapatkan pendidikan Islam secara optimal 
2) Membantu membimbing pertumbuhan dan perkembangan 
potensi manusia. Hal ini berarti membantu dan membimbing 
peserta didik supaya dapat berkembang secara opimal. Oleh 
karena itu mereka harus dididik, dibimbing, dan diarahkan 
supaya dapat menjadi pribadi yang sesuai dengan ajaran Islam. 
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3) Mentransmisikan nilai-nilai, hal tersebut dapat dilakukan 
dengan membantu mereka memahami serta menghayati suatu 
nilai. Pada akhirnya mereka dapat mengarjakan nilai-nilai 
Islam serta mengamalkannya. 
e. Nilai-nilai pendidikan Islam 
Menurut W.J.S. Purwadarminta (1999:677), nilai yaitu“value”. 
Sedangkan dalam kamus Bahasa Indonesia mempunyai pengertian 
yaitu sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan.Nilai merupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulit 
untuk dirumuskan ke dalam suatu pengertian yang 
memuaskan.Beberapa ahli merumuskan pengertian nilai dari perspektif 
yaitu menurut Chabib Thoha nilai merupakn sifat yang melekat pada 
sesuatu (system kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek 
yang memberi arti (manusia yang menyakini). M. Chabib 
Thoha(1996:18) 
Pendidikan Islam adalah usaha sadar yang berlangsung dalam 
kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, melalui 
bimbingan, pengajaran dan latihan dalam membentuk kepribadian 
serta menemukan dan mengembangkan fitrah yang dibawa sejak lahir 
guna kebahagiaan dan sejahtera hidupnya. (Yunus Namsa, 2000:23). 
Sedangkan menurut Abudin Nata, (2004:340) berpendapat bahwa 
pendidikan Islam yaitu upaya membimbing, mengarahkan, dan 
membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana 
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supaya terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran Islam. 
Maka dari itu disimlpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan agama 
Islam merupakan sesuatu yang diyakni kebenarannya dalam hal ini 
adalah tentang ajaran pendidikan Islam sehingga dapat membimbing , 
menyakini, kepercayaan, perilaku manusia yang dapat membentuk 
manusia yang sempurna. 
Sebagai mana yang telah dijelaskan di atas tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam, maka sesungguhnya Al Qur’an pun memuat nilai-
nilai yang menjadi acuan dalam pendidikan Islam. Nilai tersebut terdiri 
tiga pilar yaitu: nilaiI’tiqadiyah, nilai Khuluqiyah, dan nilai Amaliyah 
(Abdul Mujib, 2006:36) 
1) Nilai I’tiqadiyah 
 Nilai I’tiqadiyah adalah nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan keimanan seperti percaya kepada Allah, Malaikat, 
Kitab, Rasul, Hari Akhir dan takdir yang bertujuan untuk 
menata kepercayaan individu (Jusuf Mudzakir dan Abdul Mujib, 
2006:36). Senada dengan hal tersebut menurut Thoyib dan 
Sugiyanto (2002:86) pokok keimanan atau  aqidah dalam Islam 
ada enam perkara yaitu: iman kepada Allah, iman kepada 
Malaikat, iman kepada Kitab, iman kepada Nabi dan Rasul, 
iman kepada hari Akhir dan iman kepada Takdir. 
 Hal yang paling berharga bagi seorang muslim adalah 
imannya (keyakinan) dan semua pemikirannya berkisar tentang 
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iman, tindakannya, perbuatan dan penampilan sehari-hari 
tergantung pada bentuk pemikiran itu, maka hubungan antara 
iman, kehidupan, pemikiran, perbuatan jauh lebih mendalam 
dan Islam menganggap hal dapat dilihat ketika dilakukan dalam 
kehidupan umat manusia. Aqidah merupakan ajaran tentang 
keimanan terhadap ke esaan Allah SWT. (Abu Ahmadi dan 
Noor Salimi, 1994:98) nilai Aqidah meliputi:
 
a) Nilai Ilahiyah adalah membahas tentang segala sesuatu 
yang berhubungan dengan Allah seperti wujud Allah, nama-
nama, sifat-sifat, perbuatan-perbuatan Allah, dan lain-lain. 
b) Nilai Nubuwat yaitu membahas tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk mengenai 
kitab-kitab Allah, Mukjizat dan sebagainya. 
c) Nilai Ruhaniyat adalah membahas tentang segala sesuatu 
yang berhubungan dengan alam metafisik seperti Malaikat, 
Jin, Iblis, Setan, dan Roh. 
d) Nilai Sam’iyat yaitu membahas tentang segala sesuatu yang 
hanya dapat AsSunnah, seperti alam basrah, akhirat, alam 
kubur, tanda-tanda kiamat dan neraka. 
2) Nilai Khuluqiyah 
 Menurut M. Arifin (2000:57) khuluqiyah adalah ajaran 
tentang hal yang baik buruk dan hal yang buruk, menyangkut 
tingkah laku dan perbuatan manusia. 
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 Akhlak merupakan suatu keadaan yang melekat didalam 
jiwa, maka suatu perbuatan dapat akhlak, jikalau terpenuhi 
beberapa syarat diantaranya yaitu:  
a) Pebuatan itu timbul dengan mudah tanpa dipikir atau diteliti 
terlebih dahulu sehingga benar-benar suatu kebiasaan. 
b) Pebuatan itu dilakukan berulamg-ulang, jikalau perbuatan 
dapat disebut. Jika perbuatan itu timbul terpaksa dan setelah 
dipertimbangkan terlebih dahulu secara matang, maka 
disebut akhlak. (Abdullah Aly, dkk. 1995:56) 
 Apabila seseorang mempunyai perilaku yang baik, maka 
boleh dikatakan bahwa dia mempunyai akhlak yang baik.Begitu 
pula sebaliknya, jika seseorang mempunyai perilaku yang buruk, 
maka boleh dikatakan dia mempunyai perilaku yang buruk.Nilai 
ini meliputi disiplin, bertanggung jawab, jujur, tolong-
menolong, kerjasama, dan lain-lain. 
3) Nilai Amaliyah 
 Nilai amaliyah adalah berkaitan dengan pendidikan tingkah 
laku sehari-hari baik yang berhubungan dengan pendidikan 
muamalah dan pendidikan muamalah. 
a) Pedidikan muamalah  
 Menurut M. Daud Ali (2010:297) muamalah 
mengandung makna pengaturan hubungan 
manusia.Hubungan yang diatur syari’at muamalah yaitu 
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hubungan dengan individu dengan individu, individu 
dengan benda dan hubungan publik. 
 
 
b) Pendidikan Ibadah  
 Pendidikan Ibadah menurut oleh M. Daud Ali 
(2010:243) ibadah menurut Bahasa taat, tunduk, turut, 
ikut, dan do’a.diungkapkan dalam Al Qur’an surat Yasin 
ayat 60: 
                     
           
Surat Yasin ayat 60 artinya: “Bukankah aku telah 
memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam supaya kamu 
tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kamu". 
4. Olahraga 
a. Pengertian olahraga 
 Dalam arti sempit olahraga diidentikan sebagai gerak 
badan.Olahraga ditilik dari asal katanya dari Bahasa jawa olah 
yang berarti melatih diri dan rogo berarti badan.Secara luas 
olahraga dapat diartikan segala kegiatan atau usaha untk 
mendorong, membangkitkan, mengembangkan, dan membina 
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kekuatan-kekuatan jasmaniah maupun rohaniah pada setiap 
manusia (Samsudin, 2008:2). 
 Samsudin mengutip dari Cholik Mutohir(1992) olahraga 
adalah proses sistematik yang berupa suatu kegiatan atau usaha 
yang dapat mendorong mengembangkan, dan membina potensi-
potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau 
anggota masyarakat dalam bentuk permainan, pertandingan, dan 
kegiatan jasmani dan intensif untuk memperolah rekreasi, 
kemenangan, dan prestasi puncak dalam rangka pembentukan 
manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas besdasarkan 
Pancasila. 
 Tono Suratman mengutip chris shilling (2016:5) Olahraga 
yaitu sifat alamiah manusia dan ciptaan manusia diberbagai zona 
dunia sepanjang zaman. Olahraga merupakan manifestasi sifat 
dasar manusia, Olahraga juga diakui sebagai kegiatan fisik dan 
non-fisik manusia yang lahir tumbuh berkembang dari basic 
human needs. 
 Manusia Indonesia Baru, menurut Presiden RI Soekarno, 
yaitu olahraga dalam arti seluas-luasnya, meliputi segala kegiatan 
atau usaha untuk mendorong, membangkitkan dan membina 
kekuatan jasmaniah maupun rohaniah pada tiap manusia. (Tono 
Suratman,2016: 64) 
 Jadi kesimpulan di atas bahwa kegiatan olahraga Svoboda 
(1994) yang dikutip oleh Mulyana (2013:75) menyatakan bahwa 
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“there is stong evidence on the positive effects of physical activities 
on self-concept, self-esteem, anxiety, depression, tention and stress, 
self-confidence, energy, mood, and well being”. (terdapat bukti 
yang kuat akan pengaruh positif olahraga terhadapat pembentukan 
konsep diri, percaya diri, kegelisahan, tekanan, energy, suasana 
hati, efisiensi, dan kesehatan jiwa). 
b. Jenis-jenis olahraga 
 Olahraga terdapat beberapa jenis refrensi yaitu: 
1) Olahraga  Futsal 
 Futsal adalah permainan2 tim yang beranggotakan 5 orang 
per tim dengan berukuran lapangan kecil di dalam ruangan 
versi mini sepakbola. Teguh Susanto (2016:132) 
2) Olahraga Bulutangkis 
 Bulutangkis adalah cabang olahraga yang dimainkan oleh 
dua tim atau dua pasangan pemain yang saling berlawanan 
dalam suatu lapangan berbentuk persegi yang dibatasi net yang 
terletak ditengah ,pemain menggunkan raket untuk memukul 
shuttlecock dan melakukan daerah serangan lawan. Teguh 
Susanto (2016:122)  
3) Olahraga Tenis meja 
 Suatu permainan yang menggunakan meja sebagai 
lapangan yang dibatasi oleh net yang menggunakan bola kecil 
yang terbuat dari celluloid dan permainannya menggunakan 
bet.  Depdiknas (2003:3) 
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4) Olahraga Volley  
 Bola voli adalah olahraga yang dimainkan oleh dua tim 
berlawanan masing-masing tim memiliki enam orang pemain 
olahraga ini dimainkan dengan memantulkan bola dari tangan 
ketangan. Teguh Susanto (2016:90) 
 Menurut Bonnie jill ferguson (2000:2) voli merupakan 
dimainkan oleh dua tim dimana tiap tim beranggotakan dua 
sampai enam orang dalam suatu lapangan berukuran 9 meter 
persegi bagi setiap tim, keduannya dipisahkan sebuah net, 
tujuan utama memantulkan bola kearah bidang lapangan. 
5) Olahraga Catur 
 Kata catur diambil dari sanskerta yang berarti empat. 
Namun kata ini sebenarnya merupakan singkatan caturangga 
yang berarti empat sudut. 
 Catur adalah permainan yang dimainkan pada sebuah papan 
persegi yang terbagi menjadi 64 kotak, dengan 32 buah catur 
yang terbagi sama rata dalam kelompok warna putih dan warna 
hitam. Masing-masing pemain memiliki 16 buah catur dengan 
bentuk dan nama yang berbeda untuk dimainkan satu raja, dua 
menteri, dua benteng, dua kuda, dua gajah, dan delapan bidak. 
(www.Wikipedia.org) 
6) Olahraga Basket 
Bola basket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri 
atas dua tim beranggotakan masing-masing lima orang yang 
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saling bertanding mencetak poin dengan memasukan bola 
kedalam keranjang lawan. Teguh Susanto (2016:42) 
Menurut Hal Wissel (2000:2)Bola basket yaitu dimainkan 
oleh dua tim dengan 5 pemain per tim dengan bertujuan 
mendapatkan nilai (skor) dengan memasukkan bola ke 
keranjang. 
Bola basket yaitu sebuah olahraga yang dimana bola 
menjadi media utama dalam berjalannya sebuah permainan. 
Olahraga ini dilakukan oleh dua tim, dan setiap tim terdiri dari 
5 pemain. Cara bermain permainan ini adalah dengan 
memasukkan bola ke dalam sebuah keranjang, dan 
mengumpulkan poin sebanyak mungkin agar keluar menjadi 
pemenang. Nidhom (2017:1) 
7) Olahraga Sepak Bola 
Sepakbolaadalah olahraga yang menggunakan bola dalam 
permainannya. Dimainkan oleh dua tim yang saling 
berhadapan, masing-masing tim beranggotakan 11 orang. Bola 
dimainkan dengan kaki ke kaki bertjuan untuk mencetak gol 
kegawang lawan. Teguh Susanto (2016:172) 
Menurut Satrio (2017:2) olahraga merupakan olahraga 
permainan menggunakan bola yang dimainkan oleh dua tim. 
Umumnya masing-masing tim terdiri dari 11 orang pemain 
yang terdiri dari seorang penjaga gawang, 2-4 orang pemain 
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bertahan, 2-4 orang pemain tengah, dan 1-3 orang pemain 
menyerang. 
 
c. Manfaat Olahraga 
 Manfaat olahraga adalah pasal 4 UU RI No. 3/2005 (untuk 
mewujudkan tujuan keolahragaan nasional Negara RI). 
1) memelihara dan meningkatkat kesehatan dan kebugaran 
manusia meningkatkan prestasi RI 
2) memelihara dan meningkatkan kualitas manusia 
3) menanamkan nilai moral dan akhlak mulia..menambahkan nilai 
sportivitas.. 
4) menanamkan nilai disiplin 
5) mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa. 
6) memperkukuh ketahanan nasional RI..mengangkat harkat, 
martabat dan kehormatan bangsa Indonesia. Tono Suratman 
(2016:6) 
 Menurut Johson (1996:13-16) menyatakan bahwa Ada 
beberapa manfaat dilihat dari secara jasmaniah, kejiwaan, dan 
kemasyarakatan:  
1) Manfaat jasmaniah: daya tahan otot serta pernafasannya akan 
meningkat dengan baik, membantu terbentuknya otot-otot yang 
gempal dan besar, bertambah berat pekerjaan otot jantung, 
bertambah kencangnya pernafasan dan peredaran darah. 
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2) Manfaat kejiwaan: sukses dalam menguasai ketrampilan-
ketrampilan, untuk mengembangkan inisiatif dan kecakapan, 
mempunyai gerakan yang kreatif, dan dapat menyalurkan 
emosi dalam suatu permainan 
3) Manfaat kemasyarakatan: untuk mengetahui dan menghormati 
kebutuhannya sendiri, menciptakan suasana-suasana tindak-
tanduk yang baik, mengendalikan dalam keadaan-keadaan yang 
mengandung masalah moral, dan menentukan apakah ia akan 
bertindak jujur.  
 Sedangkan menurut Tono Suratman (2016:323-334) 
macam–macam manfaat olahraga: 
1) Olahraga sebagai prestasi 
 Satu penting olahraga ini yaitu kontes dan kompetensi. 
Kontes dan kompetensi mendorong berbagai negara 
mengembangkan strategi memadukan pendidikan dan pelatihan 
fisik dan pelatihan otak guna membentuk karakter. Dalam 
pengembangan bakat yaitu atlet berbakat mendapatkan 
dukungan, atlet dapat dana upah, dan pendukung atlet karir 
(fasilitas, mental, medis). 
2) Olahraga sebagai rekreasi 
 Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh 
masyarakat dan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya 
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masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan 
kegembiraan. 
 Olahraga rekreasi bergeser dari kiblat seni dan keindahan 
yang menekankan keindahan, kegembiraan, keahlian, dan 
kemampuan, kepada kiblat kepahlawanan seperti semangat dan 
kegembiraan, gaya dan kemenangan jangka pendek. Rekreasi 
ada korelasi yang kuat antara karakteristik rekreasi dan sikap 
spontan, lentur, dan tenggang rasa bermasyarakat. 
3) Olahraga sebagai pendidikan 
 Olahraga pendidikan yaitu pendidikan jasmani dan olahraga 
yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang 
teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, 
kepribadian, ketrampilan, dan kebugaran jasmani. 
 Olahraga pendidikan dapat membentuk sikap positif seperti 
sikap sportif, jujur, jiwa kepemimpinan, disiplin, tenggang rasa, 
menghargai aturan, dan berdaya saing. 
d. Pembentukan karakter pada olahraga 
 Karakter berasal dari bahasa latinkharakter, kharassein, 
kharax, dalam bahasa Inggris disebut character, dan menurut 
bahasa Indonesia kata itu diserap menjadi karakter. Dalam kamus 
besar bahasa Indonesia Ed. Keempat, karakter diartikan sebagai 
sifat-sifat kejiwaan akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari orang lain; tabiat, watak. Dalam bahasa Arab 
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karakter mengandung makna akhlak, yang berasal dari kata khuluk, 
yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang baik. 
 Jadi karakter pendidikan adalah sebuah proses atau usaha 
untuk membentuk perilaku peserta didik yang tercemin dalam kata, 
sikap dan perbuatan berdasarkan nilai, norma dan moral luhur 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan. 
 Moral dalam olahraga terjadi akibat dari proses interaksi, 
saling berhubungan, dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. 
Menurut Kavussanu (2008), yang dikutip oleh Mulyana (2013:60) 
olahraga memberi peluang kepada pelakunya untuk respect 
terhadap orang lain, seperti menolong lawan yang terluka dan 
memberi dukungan terhadap teman satu tim. 
 Berkaitan dengan aspek moralitas, hal tersebut sangat 
penting dipahami karena mempengaruhi perilaku individu di 
lapangan.Selama ini telah melekat suatu keyakinan bahwa olahraga 
dapat membangun watak seseorang. Watak (karakter) akan terkait 
dengan virtue (kebajikan) dalam olahraga yaitu fair play, 
sportsmanship, dan karakter.  
 Fair play yakni setiap pelaksanaan olahraga harus ditandai 
oleh semangat kebenaran dan kejujuran, tunduk pada peraturan-
peraturan, baik yang tersurat maupun yang tersirat.Sportsmanship 
adalah suatu kebaikan yang ada pada kegiatan olahraga yang 
mengadung kesenangan dan kesetiaan nilai sportivitas.Karakter 
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yaitu komponen pengetahuan terdapat unsur perasaan moral, 
pengetahuan moral dan tindakan moral. 
 Olahraga ini menekankan kualitas olahraga yang 
memadukan olah-fisik, latiahan motoritas dan kognitif 
anak.Olahraga dapat melahirkan dan mengembangkan nation-
building, jika olahraga dapat membentuk karakter suatu 
masyarakat (character-building).Disini pula nilai strategis olahraga 
untuk rakyat dan negara.Karakter penting bagi seseorang, 
masyarakat dan bangsa. 
 Jadi kesimpulan bahwa olahraga dapat membentuk karakter 
seseorang. Nilai-nilai olahraga dengan formula dapat melahirkan 
tanggung jawab, disiplin, kejujuran. Olahraga ini melahirkan suatu 
moral-universal, empati merawat tradisi atau budaya melalui 
olahraga permainan (play), mengembangkan pengetahuan 
keahlian.Maka peran negara, pemerintah, tim-kerja, pelatih, 
orangtua, guru dan pemangku kepentingan olahraga sangat penting 
dalam rangka pembentukan karakter melalui Pendidikan dan 
palatiahan fisik. 
e. Nilai-nilai Islam melalui Olahraga 
 Nilai merupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulit untuk 
dirumuskan ke dalam suatu pengertian yang memuaskan. Beberapa 
ahli merumuskan pengertian nilai dari perspektif yaitu menurut 
Chabib Thoha ,(1996:18).nilai merupakan sifat yang melekat pada 
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sesuatu (system kepercayaan) yang telah berhubungan dengan 
subjek yang memberi arti (manusia yang menyakini). 
 Dengan demikian menurut Tono (2016:329) ajaran budi 
pekerti dalam olahraga yang dijiwai oleh nilai pendidikan Islam 
melalui olahraga yang terkandung meliputi: 
1) Etika dan moral 
2) Religius 
3) Fair play 
4) Bekerja sama atau setia (loyal) dalam satu tim 
5) Disiplin diri dan kontrol diri  
6) Menghargai aturan wasit 
7) Sikap peduli (compassion) terhadap orang lain  
8) Memupuk perdamaian 
9) Sikap sportif (sportmanship) 
10) Mejaga intregitas diri 
11) Jujur dan sopan 
12) Berjiwa pemimpin (kepemimpinan) 
13) Tekun dan gigih 
14) Sigap  
15) Menghargai lingkungan 
16) Percaya diri 
17) Rasa simpati 
  Menurut Giri Wiarto (2015: 155) mengatakan bahwa nilai-
nilai luhur olahraga yaitu:  
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1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 
2) Kemandirian dan tanggung jawab 
3) Kejujuran dan amanah 
4) Hormat dan santun 
5) Dermawan, suka tolong menolong, kerjasama, dan gotong 
royong 
6) Percaya diri dan pekerja keras 
7) Kepemimpinan dan keadilan 
8) Baik dan rendah hati 
9) Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian hasil penelitian yang mempunyai kemiripan sebelumnya 
dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi mempunyai 
prespektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Kajian penelitian ini 
untuk membedakan penelitian kita dengan berbagai penelitian yang sudah 
ada sebelumnya, baik dari segi metode maupun aplikasi. 
Ditinjau dari judul yang penulis diteliti, maka bahwa ini terdapat 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam.penelitian tersebut antara lain:  
Skripsi Danik Dananto (IAIN Surakarta 2016) yang berjudul 
“Nilai-nilai pendidikan Islam pada kegiatan ketarunaan bagi siswa kelas X 
di SMK Negeri 2 Sragen tahun ajaran 2015/2016” dari penelitiannya 
dijelaskan bahwa dalam buku tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan 
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Islam. Adapun nilai-nilai tersebut adalah nilai I’tiqodiyah, nilai 
Khuluqiyah, nilai Amaliyah. 
Skripsi yang disusun oleh Ganang Setyawan tahun 2016 dengan 
judul “Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam unit kegiatan 
mahasiswa teater sirat IAIN Surakarta” menyatakan bahwa dalam buku 
tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan Islam. Diantaranya nilai pendidikan 
Islam yaitu nilai I’tiqodiyah, nilai Khuluqiyah, nilai Amaliyah. 
 Skripsi dari Khusnul Khotimah 2017 yang berjudul “nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam kegiatan pencak silat di lembaga persaudaraan 
setia hati terate (PSHT) Gempol Gondangrejo Karanganyar tahun 2016 
dari penelitian tersebut tentang nilai pendidikan Islam. yang berisi tentang 
nilai I’tiqodiyyah, nilai Khuluqiyyah, dan nilai Amaliyah. 
Dari uraian di atas, terbukti bahwa banyak penelitian tentang 
Pendidikan Islam dalam buku, kitab dan novel.Berdasarkan kajian 
penelitian terdahulu di atas, bahwa pembahasan tentang “Implementasi 
nilai-nilai pendidikan Islam melalui kegiatan (UKM) Unit Kegiatan 
Mahasiswa Olahraga IAIN Surakarta” belum pernah ada yang 
membahasnya. Dalam kegiatan tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan 
Islam, maka peneliti ini akan menjelaskan kegiatan-kegiatan yang ada di 
UKM Olahraga IAIN Surakarta yaitu tentang nilai-nilai pendidikan Islam 
yang ada di dalamnya. 
C. Kerangka Berfikir 
Menurut Yusuf Al Qardhawi bahwa pendidikan Islam yaitu 
pendidikan manusia seutuhnya akal dan hatinya, jasmani, rohani, akhlak, 
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dan ketrampilannya. Assegaf (2013:20) tujuan pendidikan Islam adalah 
untuk mengembangkan kekuatan akhlak, menimbulkan rasa cinta kepada 
agama, berpegang teguh kepada ajarannya serta berperilaku yang sesuai 
dengan ajaran islam. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam merupakan salah satu 
tujuan pendidikan Islam.Pendidikan Islam tidak hanya pada pendidikan 
pembelajaran formal saja, namun banyak sekali dalam kegiatan yang 
mengandung nilai pendidikan Islam.Salah satu wadah yang digunakan 
untuk menanamkan nilai pendidikan Islam adalah UKM Olahraga.Banyak 
kalangan mahasiswa umum memandang bahwa UKM Olahraga adalah 
berolahraga yang didalamnya hanya ada kegiatan olah fisik, gerak tubuh, 
lari-lari, dan lain-lain.Namun hal ini berbeda dengan UKM Olahraga IAIN 
Surakarta. 
Dalam UKM Olahraga IAIN Surakarta tidak hanya sebagai 
kegiatan olah fisik saja, tetapi juga ada kegiatan nilai pendidikan Islam 
seperti: kegiatan agama, kegiatan mental, kegiatan jiwa dan kegiatan yang 
lain-lain. Semua orang dapat belajar dari apa yang dia lihat dalam kehipun 
sehari-hari, maka akan membawa generasi penerus yang optimal. 
Maka penelitian ini, peneliti akan melakukan sebuah proses alur 
penelitian untuk menemukan dan menggali data dari variabel penelitian 
yang ajukan. Peneliti akan melakukan penelitian dengan melalui observasi 
terhadap UKM Olahraga IAIN Surakarta untuk mengetahui implementasi 
nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan keseharian. Data observasi 
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tersebut direduksi untuk dipilih dan diklasifikasikan menurut nilai 
pendidikan Islam yang sudah dijabarkan dalam kerangka teoritis di atas. 
Untuk mendukung keabsahan data yang sudah diklasifikasikan, 
peneliti akan melakukan wawancara kepada pembina, ketua, alumni dan 
anggota UKM Olahraga yang masih aktif dalam organisasi. Untuk 
melakukan percocokan terhadap data yang didapat oleh penulis, jika 
ternyata tidak cocok, maka peneliti akan melakukan observasi ulang untuk 
mencari tahu keadaan sebenarnya. 
Setelah menyusun klasifikasi dan kategori terhadap data yang 
sudah didapat, peneliti akan berlanjut kepada penulisan hasil penelitian 
dengan cara deskripsi. Deskripsi tersebut tidak hanya menggambarkan, 
tetapi juga melakukan analisis berdasarkan dengan teoiritis yang sudah 
dibuat untuk dijadikan sebagai patokan.Hal itu dilakukan agar tidak terjadi 
kekacauan dalam menganalisis. Untuk menganalisis kegiatan tersebut 
tentang nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Kegiatan UKM 
Olahraga IAIN Surakarta 
Selanjutnya penulis akan melakukan penyusunan rangkaian data 
tentang nilai pendidikan Islam yaitu nilai I’tiqodiyah, nilai amaliyah, nilai 
khuluqiyah yang sudah dideskripsikan dan dianalisis untuk kemudian 
disajikan dalam bentuk hasil penelitian berupa skripsi.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan strategi kualitatif deskriptif  yang 
berarti dalam penelitian ini akan mencari deskriptif yang menyeluruh, 
mendalam dan cermat tentang Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam 
melalui kegiatan (UKM) Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga IAIN 
Surakarta. 
Lexy. J. Moleong (2007:6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya: perilaku, tindakan, presepsi dan lain-lain. 
Secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dengan metode kualitatif 
diharapkan dapat memahami makna, baik dari pemikiran maupun tindakan 
dari objek penelitian. (Neong Muhajir, 2010:38) 
Melalui penelitian ini peneliti dapat melihat langsung kegiatan-
kegiatan yang digunakan untuk implementasi nilai-nilai pendidikan Islam 
melalui kegiatan (UKM) Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga IAIN 
Surakarta. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini mengambil tempat di gedung Student Center IAIN 
Surakarta.pemilihan lokasi adalah di gedung Student Center IAIN
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Surakarta tersebut karena masih menjalankan olahraga dalam bidang agama 
maupun umum. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara tertahap, yaitu mulai pengajuan judul dan 
pembuatan proposal, kemudian dilanjutkan dengan penelitian dan pencarian data 
dan tahap yang terakhir adalah menyimpulkan data hasil penelitian dan 
penyusunan laporan.Semua tahap tersebut dilaksanakan peneliti dalam waktu 
kurun bulan Oktober 2017-September 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:130) Subjek penelitian adalah benda, hala 
atau orang tempat variable penelitian melekat. Subjek penelitian disini adalah 
Ismail sebagai ketua UKM olahraga, Aslam sebagai bendahara, Bella dan anggota 
sebagai pelaksana melalui implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada 
mahasiswa. 
2. Informan Penelitian  
Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi-informasi yang 
diperlukan dalam suatu penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah pembina 
UKM Olahraga, pengurus UKM lain,  dan mahasiswa umum IAIN Surakarta. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa metode antara lain : 
1. Metode Observasi  
 Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
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melalui observasi.Data dikumlpulkan dan sering dengan bantuan alat yang sangat 
canggih. (Sugiyono, 2006:310) 
 Metode observasi digunakan untuk mengamati tentang kegiatan-kegiatan 
yang ada di Unit Kegiatan Mahasiswa IAIN Surakarta yang dapat digunakan 
untuk menerapakan nilai-nilai pendidikan Islam khususnya pada perilaku 
mahasiswa baik berupa akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap manusia, akhlak 
terhadap masyarakat dan akhlak terhadap alam. 
 Metode observasi ini digunakan untuk mengamati proses kegiatan latihan, 
kegiatan liga mahasiswa, kegiatan bakti sosial, kegiatan silaturrahim, dan kegiatan 
pengajian. 
2. Metode wawancara 
 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melaluitanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna suatu topik 
tertentu.Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam. Dalam hal ini 
pewawancara terlebih dahulu membuat pertanyaan sebagai pedoman wawancara 
adapun pertanyaan yang ditanyakan adalah: 
1. Ketua UKM olahraga, informasi yang ingin didapatkan adalah 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
olahraga dalam mahasiswa dan untuk mengetahui bagaimana 
implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam olahraga 
tersebut. 
2. Anggota UKM olahraga, bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam olahraga 
tersebut. 
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3. Mahasiswa, bertujuan untuk mengetahui apresiasi mereka terhadap 
olahraga tersebut. 
 Metode yang digunakan dalam implementasi nilai-nilai pendidikan Islam 
mahasiswa berupa kegiatan-kegiatan yang ada di UKM Olahraga IAIN Surakarta 
3. Metode dokumentasi  
 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1998:236). Metode ini digunakan untuk 
pengumpulan data mengenai sejarah, visi-misi, letak geografis, struktur organisasi 
UKM Olahraga, data anggota, tata tertib dan data kegiatan-kegiatan agama. 
 
 
E. Teknik keabsahan data 
 Keabsahandata merupakan syarat yang baru dipenuhi dalam penelitian.Untuk 
mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaan data untuk mendapatkan data 
hasil penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. 
 Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada. (Sugiyono, 2006:330) 
 Tipe data triangulasi diatas menggunakan 4 prinsip: 
1. Triangulasi data adalah penggunaan beragam sumber data dalam satu kajian. 
2. Triangulasi investigator yaitu penggunaan beberapa evaluasi yang berbeda 
(sumber). 
3. Triangulasi teori yaitu penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan. 
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4. Triangulasi metodologis yaitu penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah 
atau program tunggal. 
 Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi metode dan investigator (sumber).Sehingga bisa dihasilkan keabsahan 
data tentang implementasi nilai-nilai pendidikan Islam melalui kegiatan UKM 
Olahraga IAIN Surakarta. 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 
mudah untuk dibaca dan diinterprestasikan. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis model interaktif, yang terdiri dari tiga komponen 
analisis data yaitu reaksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. (Matthew B Milles, Huberman, 1992:16) 
 Ketiga teknik tersebut secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
 Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya akan dianalisis, untuk 
memudahkan dalam menganalisis, perlu adanya reduksi data atau merangkum 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang kemudian disusun 
secara sistematis sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian data 
 Penyajian data merupakan kesimpulan informasi deskripsi dalam bentuk 
narasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan, informasi disini termasuk di dalamnya matrik, skema, table 
dan jaringan kerja  berkaitan dengan kegiatan-kegiatan. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
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 Pemeriksaan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data dengan memahami 
apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang ditemui melalui penelitian 
dengan mencari benda-benda, mencatat keterangan pola-pola penjelasan atau 
konfigurasi yang merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar. Bagan analisis data model Interaktif (Milles dan Huberman) 
 Dari gambar di atas maka dapat disimpulkan posisi dari peneliti kualitatif 
adalah sebagai perinci, lebih bersifat longgar dan mampu memahami apa yang 
sedang berlangsung pada waktu diadakan analisis data. Maka dapat dikatakan 
peneliti berkesempatan dalam pengembangan metode-metode yang dapat 
dijabarkan lebih umum. (Miles dan huberman, 2006:20-21). Oleh karena itu 
analisisnya lebih ditekankan pada ketajaman dan kepekaan peneliti dalam 
penilaian dan pemaknaan terhadap data yang didapat di lapangan. 
 Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan analisis data pada penelitian 
kualitatif dilakukan selama dan setelah pengumpulan data dengan digunakan 
teknik analisis tema (objek penelitian). Analisisnya diprtlukan reduksi data yaitu 
proses pemilihan dan pemusatan perhatian peneliti melalui seleksi yang ketat 
Penyajian data Pengumpulan 
data 
Kesimpulan 
Penarikan Data 
Reduksi data 
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terhadap fokus yang dikaji. Setelah data dilapangan telah selesai dikumpulkan, 
maka semuanya dianalisis lebih lanjut secara intensif yang dikaji oleh peneliti 
dengan pengunaan estetika, etika dan logika. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran umum UKM Olahraga 
a. Sejarah UKM Olahraga IAIN Surakarta 
UKM olahragamerupakan representasi dari sekelompok mahasiswa 
yang peduli akan keberadaan Olahraga sebagai penunjang aktivitas kuliah 
yang memadai. Juga sebagai wadah untuk menyalurkan minat dan bakat 
mahasiswa dalam berolahraga. Atas dasar itulah maka pada tanggal 11 
September 1999 menjadi moment bersejarah terbentuknya suatu lembaga 
yang khusus mengakomodir keinginan atau minat bakat yang bias saja 
dikatakan minat mahasiswa masih terpendam sejak tingkat SLTP/SLTA 
atau mungkin meningkatkan lebih jauh lagi kejenjang perguruan tinggi 
dalam bidang berolahraga tentunya. 
Lembaga atau unit kegiatan mahasiswa ini lahir atas ide sejumlah 
mahasiswa yang ingin menyalurkan minat dan bakatnya dalam olahraga 
khususnya dalam skala dan lingkup ruang kampus yang mana guna 
menunjang proses akademika perkuliahan yang kondusif dan sportif. Di 
awal berdirinya UKM Olahraga memiliki 2 divisi yang sangat digemari 
dan merupakan representasi dari sekelompok mahasiswa. 
Cabang paling pertama ini dibuat karena sangat diyakini 
bahwasannya olahraga ini sudah sangat popular dan sangat umum, dan 
disayangkan sekali apabila kampus yang berdiri megah ini tidak ada UKM 
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yang menampung minat tersebut walaupun kampus ini adalah berbasis 
agama islam. Hal ini tidak menjadi alasan yang kuat dan fundamental 
untuk mendirikan UKM Olahraga. Cabang yang dimaksud disini ialah 
Sepakbola  yang kemudian melebur menjadi Futsal dan Bulu Tangkis. Dan 
dalam perkembangannya, bercabang lagi dan memiliki sentra yang 
bernama Volley.Jadi dapat disimpulkan bahwasannya saat itu adapun 
devisinya yakni Cabang Sepak Bola, Bulu Tangkis, Futsal, dan Volley. 
Kemudian akses yang akan didapat bila mahasiswa konsisten 
dalam menekuni UKM ini adalah terbukanya peluang untuk dapat 
mengikuti event dua tahunan yang rutin diikuti dan merupakan agenda 
wajib yaitu POM, PORSENI dan PIONIRantar mahasiswa se-Indonesia. 
Dan manfaat yang timbul secara otomatis yang seperti halnya seorang 
olahragawan Untuk itulah UKM Olahraga mengajak kepada segenap 
mahasiswa IAIN Surakarta pada umumnya yang memiliki minat dan bakat 
dalam berolahraga untuk dapat bergabung dan menjadi bagian dari 
keluarga UKM OlahragA IAIN Surakarta. 
Adapun perubahan-perubahan yang terdapat di UKM ini selama 
kurang lebih kurun waktu 19  tahun. Terakhir di periode 2017  ini sedikit 
mengalami perubahan dalam cabang olah raganya yakni hilagnya devisi 
sepak bola yang menjadi buyut dari cabang tertua di UKM olah raga. 
Minat sepak bola lebih berkurang derastis ketika futsal naik daun, dan 
peminat sepak bola juga berkurang oleh karenanya hal ini menjadi alasan 
mengapa sepak bola tidak ada. Kemudian di periode yang sekarang ini 
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setidaknya ada 6 devisi/cabang yang berada dibawah naungan UKM 
Olahraga IAIN Surakarta yaitu Futsal, Bulu Tangkis, Volli, Catur, Tenis 
Meja dan Basket. 
Harapan kami bersama, setiap ajaran baru ada banyak sahabat-
sahabati/mahasiswa baru yang berminat masuk kedalam dunia olahraga. 
Dan tentunya kemudian dapat membawa UKM Olahraga lebih ke depan 
dan lebih jaya dengan suasana teman-teman per devisi yang sangat 
berfariasi. (Sumber Dokumen file) 
b. Struktur organisasi 
Pembina    : Nur Asyik Nahroni S,Ag 
Ketua     : Ismail Nur thoyib 
Wakil ketua   : Tiamay Ardiani 
Seketaris   : Bella Arsita dan Dimas Ibnu 
Bendahara   : Aslam Muhamad dan M. Aldaffa 
Aditama 
Bidang media dan sosial : Nurul Khasanah, Reni Andriyani, 
dan Yunita Safitriyanti 
Bidang minat dan bakat  : Faqih Irfansyah, Nauval Lutfi N, 
dan Rangga Aji P 
Bidang sarana prasarana : Rashad Aditama, Annisa Qori P, 
dan Resti Anggraini 
Divisi voli   
Ketua   : Yesi Rahmawati 
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Koordinator : Sri Wuri A 
Administrasi : M. Khoirul Annas 
Divisi bulutangkis 
Ketua   : Yuliano Vava 
Koordinator : Khairi Anjaina 
Administrasi : Urfidha Letjar I 
Divisi tenis meja 
Ketua   : Ilham Muzaki 
Koordinator : Hafid Mahtarom 
Administrasi : Yusuf Ismail 
Divisi futsal 
Ketua   : Tanjung Anas M 
Koordinator : Herawati Nur P. D 
Administrasi : Roby Isnan A 
Divisi sepakbola 
Ketua   : Fathurrahman  Tri A  
Koordinator : Maulana Rofik S 
Administrasi : Wahyu Fajar P 
Divisi basket 
Ketua   : M. Sayyaf D 
Koordinator : Nur Halifah 
Administrasi : Riko Aziz 
Divisi catur 
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Ketua   : Adji Amarudin M 
Koordinator : Amin Rais 
Administrasi : Titik Mirati 
Anggota-anggota. 
c. Visi, Misi, Strategi, dan Fungsi 
Visi  
Menjadi organisasi positif yang profesional dan modern 
dalammenyelenggarakan pembinaan, pengeloaan dan 
pengembangan minat, bakat dan karakter dalam dunia olahraga 
IAIN Surakarta. 
  Misi 
1) Membentuk manajemen pengurus yang memiliki tingkat 
integritas,profesionalisme dan sinergi. 
2) Menciptakan tempat, lingkungan dan lapangan yang 
amanah. 
3) Melaksanakan pendidikan dan kepelatihan bagi anggota 
UKM Olahraga IAIN Surakarta. 
4) Menyediakan pelayanan penyuluhan bimbingan dan sarana 
prasarana pendidikan dan kepelatihan olahraga. 
5) Menyelenggarakan event/turnamen olahraga yang 
berbudaya dan elite. 
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Strategi 
1) Mengidentifikasi dan menganalisa sasaran 
2) Menyusun dan menetapkan standar kurikulum bimbingan 
dan kepelatihan olahraga. 
3) Penguatan peran, mutu dan jati diri pengurus pusat, 
pengurus cabang dan anggota UKM Olahraga IAIN 
Surakarta. 
4) Memperluas jaringan informasi dan kerjasama dalam 
rangka meningkatkan mutu, kualitas dan eksistensi UKM 
Olahraga IAIN Surakarta. 
5) Merintis terbentuknya pola pemberdayaan pembibitan 
anggota. 
6) Merancang dan menetapkan pola perencanaan, koordinasi, 
pengelolaan dan evaluasi program 
Fungsi 
1) Wadah yang efektif dan effisien dalam mengapresiasikan 
minat/bakat dan antusiasme mahasiswa IAIN Surakarta 
dalam bidang Olahraga. 
2) Sarana interaksi yang konkret dan netral bagi mahasiswa 
IAIN surakarta melaluikegiatan sosial olahraga. 
3) Sebagai badan yang tepat guna menciptakan iklim belajar 
yang kondusif, dinamis dan suportif. 
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4) Organisasi yang stabil dalam menunjang mobilitas 
semangat berprestasi kompetitif berbudaya dan elite dalam 
olahraga. 
d. Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana di UKM olahraga ikut peran penting dalam 
proses pencapaian tujuan suatu kegiatan. Sedangkan prasarana adalah 
semua fasilitas yang diperlukan dan menunjang terhadap proses suatu 
kegiatan, baik yang bersifat gerak maupun tidak gerak, yang memiliki 
pengaruh terhadap proses pelaksanaan suatu kegiatan di UKM Olahraga 
secara maksimal. Dengan demikian sarana dan prasarana merupakan salah 
satu faktor dari beberapa faktor penting yang menunjang terhadap 
keberhasilan suatu kegiatan. 
Adapun sarana prasarana yang ada di UKM olahraga IAIN Surakarta 
sebagai berikut: 
1) Lapangan voli 
2) Lapangan basket 
3) Lapangan futsal 
4) Kantor sekretariat 
5) Gudang  
6) Peralatan latihan  
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2. Deskripsi Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam melalui 
kegiatan UKM Olahraga IAIN Surakarta 
Pendidikan Islam pada kegiatan UKM olahraga merupakan 
kegiatan keagamaan yang dilakukan setiap harinya. Untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada 
kegiatan ukm olahraga IAIN Surakarta,ada beberapa hal diantaranya: 
a. Tujuan implementasi nilai pendidikan Islam melalui kegiatan 
UKM olahraga IAIN Surakarta. 
 Di dalam kegiatan UKM olahraga juga terdapat nilai-nilai pendidikan 
Islam yang dimaksudkan agar siswa diharapkan memiliki akhlak budi 
pekerti yang baik. Hal ini disampaikan oleh Ismail Nur Toyyib 16 Agustus 
2018 bahwa kegiatan ukm olahraga IAIN Surakarta tidak hanya meniti 
beratkan pada kegiatan olah fisik saja, tetapi juga ada aktifitas keagamaan 
di dalamnya. Hal tersebut dilakukan agar siswa selain pandai dan fisiknya 
kuat, siswa juga diharapkan memiliki akhlak mulia. 
 Di ukm olahraga selain kita melatih siswa secara fisik, kita juga 
menambahkan pendidikan agama Islam dalam kegiatan ukm olahraga 
seperti sholat berjama’ah, latihan bersama, sparing patner atau 
silaturrahim, buka bersama pada bulan ramadhan, makrab, dan sebagainya. 
 Selanjutnya wawancara kepada pembina oleh Nur Asyik S.Ag 18 
September 2018 bahwa tujuan utama pada kegiatan ini adalah membentuk 
karakter, jujur, bertanggung jawab dan berdakwah. Maka dari itu dalam 
kegiatan ukm olahraga ini ada beberapa syariat Islam yang diterapkan 
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seperti berkewajiban memakai jilbab, selalu mengucapkan salam ketika 
bertemu, berjabat tangan atau salaman, dan lain-lain. Menurut beliau hal 
tersebut bisa dijalankan bersama dan bahkan bisa memperkuat tujuan 
utama dari kehidupan sehari-hari. 
b. Pelaksanaan nilai pendidikan Islam melalui kegiatan UKM 
olahraga IAIN Surakarta 
1) Kegiatan latihan rutin 
 Implementasi pendidikan agama Islam melalui kegiatan 
UKM olahraga dimulai dari latihan rutinitas yang terbentuk dari 
beberapa divisi yaitu voli, tenis meja, badminton, futsal, catur, 
sepak bola, dan basket. Latihan ukm olahraga tersebut berbeda-
beda hari dan waktunya yang dilaksanakan tiga kali seminggu 
yaitu pada hari senin, rabu, jum’at. Waktu latihan untuk hari senin, 
rabu, jum’at divisi voli, divisi badminton, divisi basket, divisi tenis 
meja, dan sepak bola pukul 16.00-17.30, pada pukul 20.00-22.00 
latihan divisi futsal yang bertempat dilapangan IAIN Surakata. 
Sedangkan pada hari rabu, jum’at, sabtu latihan untuk divisi catur 
pada pukul 16.00-17.30 yang bertempat di kampus Student Center 
IAIN Surakarta. (Wawancara dengan Ismail Nur Thoyyib 13 
Agustus 2018) 
 Pada saat latihan kira-kira jumlahnya 20 orang dimulai atau 
ketika sampai ditempat latihan siswa berjabat tangan atau 
bersalaman kepada pelatih dan kepada sesama siswa. Karena 
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dengan berjabat tangan untuk mengakrabkan antara pelatih dan 
siswa-siswa. Ketika latihan  akan dimulai siswa berkumpul 
berbentuk lingkaran dan pelatih memimpin do’a terlebih dahulu, 
agar dalam latihan berjalan lancar dan latihan tidak terjadi apa-
apa. Setelah berdo’a selesai dilanjutkan pemanasan fisik, seperti 
berlari memutari lapangan, perenggangan otot, kepala, kaki, dan 
sebagainya. (Wawancara dengan Pelatih  M. Ridwan 15 Agustus 
2018) 
 Dalam kegiatan fisik tahap awal disuruh untuk mengusai 
latihan dribel, passing, smash, shoting, dan lain-lain. Kegiatan ini 
dilakukan satu jam setelah itu beristirahat. Kemudian latihan fisik 
tahap kedua mempelajari pola-pola atau strategi menyerang dan 
bertahan.(observasi tanggal 7 Mei 2018). 
 Setelah itu dilakukan tahap ketiga dilanjutkan materi cara 
bermain yang baik, seperti bermain game tanpa bola atau 
bayangan yang dimainkan satu group 1,2,5,6 orang, kemudian 
bermain game dengan bola bertujuan mencetak gol sebanyak 
mungkin. Dalam bermain game tersebut dikasih waktu 10 menit, 
setelah bunyi peluit panjang dinyatakan waktu sudah selesai dan 
bergantian group yang lain untuk bermain game. 
 Pada tahap selanjutnya pelatih dan mahasiswa istirahat 
sejenak, kemudian mahasiswa berkumpul lagi ditengah lapangan 
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berbentuk lingkaran untuk melakukan pelemasan fisik badan. 
Pelatih memberi aba-aba dan memberi materi tentang pelatihan 
bermain, organisasi, cara hidup bermasyakat, dan lain-lain. 
 Setelah kegiatan latihan dilaksanakan untuk tahapan yang 
terakhir do’a penutupan dan berjabat tangan antara pelatih dengan 
siswa dan siswa dengan siswa mapun pelatih dengan pelatih. 
(observasi tanggal 4 Mei 2018) 
 (Observasi tanggal 4 Mei 2018) dalam kegiatan latihan 
pada waktu sore hari sudah selesai, selanjutnya siswa berkemas-
kemas merapikan peralatan di dalam tas. Lalu siswa berkumpul 
dulu untuk membayar iuran kas untuk setiap latihan. Kemudian 
siswa menuju tempat air wudhu untuk melakukan sholat maghrib 
berjamaah di masjid maupun di sanggar UKM olahraga. 
 Setelah sholat selesai siswa berdzikir atau berdo’a, lalu 
siswa pulang kerumah atau ke kos masing-masing, sebelum 
pulang siswa berpamitan dengan siswa lain dengan berjabat 
tangan dan mengucapkan salam.(wawancara dengan Anas 15 
Agustus 2018) 
2) Kegiatan di bulan Ramadhan 
 (Wawancara dengan ketua panitia Ilham Muzaki 24 
Agustus 2018) kegiatan yang diselenggarakan yaitu kegiatan di 
setiap bulan ramadhan. Buka bersama, membagikan takjil, 
58 
 
membaca Al Qur’an dan kajian Islami pada bulan ramadhan. Di 
mana setiap bulan ramadhan UKM olahraga mengadakan kegiatan 
keagamaan yang cukup banyak. Misalnya sebelum buka bersama 
semua anggota dikumpulkan lalu mendengar ceramah yang di isi 
oleh mas Ali guna sambil menunggu waktu berbuka. 
 Bulan Ramadhan merupakan bulan yang suci oleh umat 
muslim dimanapun mereka berada. Ini dikarenakan setiap muslim 
diwajibkan untuk beribadah puasa satu bulan lamanya. Ibadah 
tersebut merupakan bentuk ketaqwaan umat muslim kepada Allah 
SWT, dan juga kasih sayang Allah kepada umatnya. 
 Mengisi kegiatan dengan berbagai acara dan aktifitas 
ibadah menjadi agenda rutin dibeberapa tempat, salah satunya 
dikampus. Seperti kegiatan ramadhan dikampus IAIN Surakarta 
yang diselenggarakan oleh UKM olahraga IAIN Surakarta. Ketua 
panitia ramadhan dari UKM olahraga IAIN Surakarta 
mengungkapkan sama seperti ramadhan tahun sebelumnya. 
Ramadhan kali ini di lingkungan kampus IAIN Surakarta akan 
disemarakan berbagai kegiatan untuk untuk mengisi aktifitas 
selama kegiatan tersebut. 
 Tujuan diselenggarakan acara ini mereka ingin 
memfasilitasi mahasiswa IAIN Surakarta yang ingin mengisi 
waktu pada bulan ramadhan dengan kajian keIslaman, membaca 
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Al Qur’an, buka bersama, membagikan takjil dan hingga 
melakukan sholat berjamaah di kampus IAIN Surakarta. 
 Salah satu kegiatan yang dilakukan pada hari jum’at 
tanggal 25 Mei waktu menjelang berbuka puasa pun tiba. Usai 
menuaikan Ibadah sholat Ashar berjamaah, para mahasiswa yang 
tergabung dalam susunan kepanitiaan ramadhan bergegas 
mempersiapkan berbagai kegiatan yang akan dilangsungkan di 
lapangan futsal IAIN Surakarta, masjid, dan lingkungan kampus 
IAIN Surakarta. 
 Beragam persiapan pun mereka lakukan mulai dari tempat 
dan perlengkapan untuk kajian. Kegiatan kajian Islami 
berlangsung pukul 16.00-16.30 pemateri yang disampaikan oleh 
Mas Ali yang bertema tentang puasa di bulan ramadhan. Kegiatan 
kajian Islami telah usai di lanjutkan membaca Al Qur’an dengan 
bergilir 1 orang 3 ayat sampai pukul 17.15 WIB. Kemudian 
panitia membereskan tempat kajian dan panitia yang lainnya 
melanjutkan kegiatan dilingkungan kampus yaitu berbagi 
makanan berbuka puasa. UKM olahraga IAIN Surakarta 
memanfaatkan bulan yang penuh berkah ini untuk berbagi 
makanan secara gratis dengan orang-orang yang ada disekitar 
kampus IAIN Surakarta dan sambil menunggu berbuka puasa. 
Waktu berbuka telah tiba, setelah membagikan menu buka puasa 
pukul 17.40-18.15 panitia berbuka puasa bersama-sama dan 
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dilanjutakan sholat maghrib secara berjamaah. (Observasi tanggal 
25 Mei 2018) 
3) Kegitan sparing patner 
 Dalam kegiatan UKM olahraga di IAIN Surakarta ini 1 
minggu sekali perdivisi diadakan separingan antar siswa dengan 
siswa atau team dengan team untuk mempratikkan teknik-teknik 
menyerang dan bertahan yang telah disampaikan dalam kegiatan 
latihan. Tujuan ini untuk menjalin silaturahmi, melakukan 
separingan agar para siswa mengetahui bahwa diluar kampus 
IAIN Surakarta ini juga banyak saudara-saudara mereka yang lain 
dan agar mereka juga mengetahui bahwa dalam kegiatan UKM 
olahraga walaupun berbeda tempat latihan, berbeda pelatih tetapi 
tetap saudara yang harus saling junjung sportif, saling 
menghormati, selalu rasa menghargai, fisik yang kuat, melatih 
mental dan jiwa rohani yang baik. (wawancara dengan wakil ketua 
Tiamay 20 Agustus 2018) 
 Kegiatan separingan di UKM olahraga juga mengadakan 1 
tahun sekali yang bertempat di IAIN Salatiga. Silaturahmi ini 
menjaga keutuhan serta memperluas wawasan bukanlah hal yang 
mudah. Dalam rangkaian kegiatan salah satu Sparing partner yang 
pernah dilaksanakan pada 16 Maret 2018 dalam rangka menjalin 
tali silaturahmi antar kampus IAIN Surakarta dan IAIN Salatiga. 
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Pukul 05.00 Kami bersiap-siap menuju IAIN Salatiga, sebelum 
berangkat kami berkumpul untuk melakukan doa bersama 
bertujuan agar selama pemberangkatan sampai dengan acara 
kegiatan berjalan dengan lancar tanpa halangan suatu hal. Berdoa 
yang dipimpin oleh ketua pembina UKM Olahraga. Kemudian 
kami bergegas menuju bis dan melaju ke tempat tujuan yaitu IAIN 
Salatiga.  
 Ketika di IAIN Salatiga pukul 09.00 dan kami disambut 
hangat oleh teman kita yang disana, kami saling menyapa dan 
berjabat tangan. Kemudian kami mulai mempersiapkan diri untuk 
menuju tempat pembukaan pertandingan yang telah disediakan. 
Pada pertandingan ini diawali dengan pembukaan yang diwakilkan 
oleh Dr. Rasimin, M.Pd selaku pembina UKM olahraga Salatiga, 
beliau mengatakan bahwa “kegiatan sparing partner ini sangat 
baik dan tepat untuk mengeksplorasi minat dan bakat siswa dalam 
bidang olahraga dan menjalin tali silaturahmi” 
 Pembelajaran dari sparing ini adalah agar siswa mampu 
bermain sportif dan menghargai orang lain. Pertandingan resmi 
dibuka dengan berdoa dan mengharapkan bahwa degan adanya 
kegiatan sparing partner ini tambah mempererat tali silaturahmi 
antar pemain, antar pelatih dan antar pembina.Setelah pembukaan 
selesai antar pemain saling mempersiapkan diri menuju tempat 
bertanding. 
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 Acara berlangsung sangat meriah, pemain dan suporter 
yang sportif mampu mendukung acara tersebut sehingga rangkaian 
acara dapat berjalan dengan lancar dan sukses, tidak terasa sudah 
menunjukkan pukul 12.00.kami beristirahat dan melakukan sholat 
dhuhur secara berjamaah di masjid IAIN Salatiga dan makan 
bersama. (observasi tanggal 17 Maret 2018)  
 Wawancara dengan wakil ketua Tiamay 20 Agustus 2018 
UKM olahraga sering mengadakan separing patner/ silaturrahim 
yang dilaksanakan dua minggu satu kali. Agar siswa mempunyai 
kemampuan fisik,etika,mental dan rohani yang kuat. 
4) Kegiatan MAKRAB ( Masa Pengakraban) 
 Wawancara dengan ketua panitia Yogi Setiawan 30 
Agustus 2018 ukm olahraga mengadakan kegiatan makrab yaitu 
kegiatan yang saling mengakrabkan teman-teman lain dan 
pengurus. Sebelum siswa mengikuti latihan atau ingin menjadi 
anggota UKM olaharaga siswa harus memenuhi syarat tertentu. 
Setelah siswa memenuhi syarat tersebut siswa harus mengikuti 
kegiatan makrab. 
 Dalam kegiatan makrab dilaksanakan 2 hari yaitu hari sabtu 
dan minggu pada 1 tahun sekali. Pada hari sabtu siang pukul siswa 
dikumpulkan di graha IAIN Surakarta. Setelah itu siswa diberitahu 
pada acara kegiatan makrab dan diberi materi-materi yang lain 
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sampai pukul 15.00 WIB. Lalu siswa disuruh istirahat untuk 
melakukan sholat ashar di masjid. Setelah selesai sholat ashar 
siswa langsung dikumpulkan lagi di graha sampai pukul 17.30 
WIB. 
 Pada pukul 20.00 WIB siswa dikumpulkan lagi digraha dan 
harus membawa yang sudah ditentukan oleh panitia. Peralatan 
atau barang yang tidak lengkap harus melengkapinya. Lalu pukul 
23.00 WIB siswa istirahat sampai pukul 01.00 WIB. Kemudian 
siswa dibangunkan untuk mengikuti jilid malam (Renungan 
Malam) yang bertempat di kampus IAIN Surakarta. Ada 5 posko 
yaitu yang posko pertama siswa dikumpulkan ditengah lapangan, 
untuk berbaris yang rapi. Kedua, siswa melakukan tes PBB yang 
bertujuan untuk kekompakan, kerapian, ketertiban, fisik. Ketiga, 
siswa mengambil lilin di kamar mandi pad saat lampu mati yang 
bertujuan untuk keberanian, mental. Keempat, siswa diberi 
pertanyaan oleh panitia dalam keadaan berbaris  yang bertujuan 
untuk kesopanan, menghargai sikap, kejujuran. Kelima, kembali 
ke lapangan, sambil menunggu adzan subuh dan lalu 
melaksanakan sholat subuh berjama’ah di Masjid Bukhori IAIN 
Surakarta dan pukul 05.00 WIB dilanjutkan membaca Al Qur’an 
sampai pukul 06.00 WIB.(Observasi tanggal 21 agustus 2018) 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
dilakukan penulis selama penelitian berlangsung, menunjukkan bahwa 
implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diterapkan dalam 
kegiatan UKM olahraga ini menjadi hal yang patut dicontoh bagi UKM-
UKM yang lain karena hal tersebut dapat menunjang terbentuknya 
karakter yang kuat bagi mahasiswa. Kegiatan olahraga merupakan 
pendidikan yang menganut prinsip-prinsip syariat Islam yang bertujuan 
membentuk karakter seperti religius, disiplin, tanggung jawab, jujur, 
menghargai, dan kreatif.    
Kegiatan UKM olahraga merupakan kegiatan yang wajib diikuti 
oleh pengurus, anggota dan mahasiswa. Kegiatan UKM olahraga pada 
dasarnya lebih mengutamakan pada pengajaran fisik, namun di dalam 
kegiatan UKM olahraga di IAIN Surakarta menambahkan dan menerapkan 
beberapa aktifitas keagamaan dan terdapat nilai-nilai pendidikan Islam di 
dalamnya. Di dalam kegiatan UKM olahraga tersebut siswa mendidik 
sedemikian rupa, agar memiliki jiwa dan raga yang kuat, disamping itu 
pula siswa juga diharapkan memiliki budi pekerti yang luhur. 
Aktifitas keagamaan di dalam kegiatan UKM olahraga sangat jelas 
terlihat, seperti pelatih memimpin do’a sebelum latihan dimulai, sholat 
maghrib berjama’ah, kegiatan dibulan ramadhan mendengarkan kultum 
dan berbuka puasa bersama, selain itu bersilturrahim dikampus lain. 
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 Menurut Abdul Mujib,( 2006:36)Nilai tersebut terdiri tiga pilar 
yaitu: I’tiqadiyah, nilai Khuluqiyah, dan nilai Amaliyahdiantaranya: 
1. Nilai I’tiqadiyah 
Nilai I’tiqadiyah adalah nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan keimanan seperti percaya kepada Allah, Malaikat, 
Kitab, Rasul, Hari Akhir dan takdir yang bertujuan untuk 
menata kepercayaan individu. 
Ketika latihan  akan dimulai siswa berkumpul berbentuk 
lingkaran dan pelatih memimpin do’a terlebih dahulu, agar 
dalam latihan berjalan lancar dan latihan tidak terjadi apa-apa. 
Kegiatan yang mengandung nilai-nilai I’tiqadiyah adalah 
mendidik siswa untuk selalu beribadah kepada-Nya, karena 
Allahlah yang patut disembah. Kemudian mendidik siswa 
selalu untuk berdo’a dan mengamalkan ke dalam kehidupan 
sehari-hari, karena hal tersebut termasuk dalam mempercayai 
kitab-kitab Allah. 
2. Nilai Khuluqiyah 
Nilai Khuluqiyah adalah ajaran tentang hal yang baik buruk 
dan hal yang buruk, menyangkut tingkah laku dan perbuatan 
manusia. 
para siswa mengetahui bahwa diluar kampus IAIN 
Surakarta ini juga banyak saudara-saudara yang lain dan agar 
mereka juga mengetahui bahwa dalam kegiatan UKM olahraga 
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walaupun berbeda tempat latihan, berbeda pelatih tetapi tetap 
saudara yang harus saling junjung sportif, saling menghormati, 
dan selalu rasa menghargai. 
3. Nilai Amaliyah 
Nilai Amaliyah adalah berkaitan dengan pendidikan tingkah 
laku sehari-hari baik yang berhubungan dengan pendidikan 
muamalah dan pendidikan Ibadah. 
 Kegiatan yang mengandung nilai Amaliyah pada bidang 
ibadah terlihat pada saat siswa melaksanakan sholat subuh 
berjama’ah di Masjid Bukhori IAIN Surakarta dan dilanjutkan 
membaca Al Qur’an. 
 Sedangkan nilai Amaliyah pada bidang muamalah 
tercermin dari siswa pulang kerumah atau ke kos masing-
masing, sebelum pulang siswa berpamitan dengan siswa lain 
dengan berjabat tangan atau mengucapkan salam. 
Besdasarkan pernyataan di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwasanya UKM olahraga telah benar-benar 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam bagi 
pengurus dan para anggota pada umumnya, adapun nilai-nilai 
pendidkan Islam yang telah diterapkan UKM Olahraga adalah 
nilai pendidikan aqidah, nilai pendidikan akhlak, dan nilai 
pendidikan ibadah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam yang dimaksud penulis 
adalah muatan yang mengandung taksiran sebagai proses bimbingan untuk 
mengubah peserta didik terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani 
menurut Islam dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai suatu 
aktifitas asasi dan profesi yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Kegiatan UKM olahraga di IAIN Surakarta menerapkan beberapa 
aktifitas keagamaan dan terdapat nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya. 
Melalui kegiatan tersebut siswa dididik sedemikian rupa, agar memiliki 
fisik, mental, dan jiwa yang kuat, disamping itu pula siswa diharapkan 
memiliki budi pekerti yang luhur. 
Dari rumusan masalah yang dikemukakan di awal dan dari 
pembahasan secara keseluruhan, pada bab satu hingga pada bab terakhir, 
penulis menemukan setidaknya dapat dikemukakan beberapa pokok 
pikiran yang dapat simpulkan dan UKM olahraga telah benar-benar 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam bagi anggota 
khususnya dan para mahasiswa umumnya. Nilai-nilai pendidikan Islam 
tersebut antara lain: 
1. Nilai I’tiqadiyah 
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Nilai I’tiqadiyah adalah nilai yang berkaitan dengan pendidikan 
keimanan seperti percaya kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari 
Akhir dan takdir yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 
Kegiatanyang mengandung nilai-nilai I’tiqadiyah adalah mendidik 
siswa untuk selalu beribadah kepada-Nya, karena Allahlah yang patut 
disembah.Kegiatan latihan rutinsiswa saat memulai latihan selalu 
berdo’a yang dipimpin pelatih dan mengamalkan ke dalam kehidupan 
sehari-hari, kegiatan di bulan ramadhan sebelum buka bersama semua 
anggota dikumpulkan lalu mendengar ceramah yang di isi oleh mas Ali 
guna sambil menunggu waktu berbuka, kegiatan sparing patner dibuka 
dengan berdoa dan mengharapkan bahwa degan adanya kegiatan 
sparing partner ini tambah mempererat tali silaturahmi antar pemain, 
antar pelatih dan antar Pembina. Karena hal tersebut termasuk dalam 
mempercayai kitab-kitab Allah. 
2. Nilai Khuluqiyah 
Nilai Khuluqiyah adalah ajaran tentang hal yang baik buruk dan hal 
yang buruk, menyangkut tingkah laku dan perbuatan manusia. 
Kegiatan yang mengandung nilai Khuluqiyahseperti kegiatan 
Makrab (masa pengakraban) kerapian saat berbaris sebagai wujud 
akhlak terhadap diri sendiri, menghormati orang yang lebih tua sebagi 
wujud akhlak terhadap sesama orang lain, kegiatan sparing patner saat 
bermian atau bertanding yang berbeda tempat, berbeda pelatih tetapi 
tetap saudara wujud junjung sportif, etika, dan moral. Kegiatan latihan 
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sebelum pulang siswa berpamitan dengan siswa lain dengan berjabat 
tangan dan mengucapkan salam. 
3. Nilai Amaliyah 
Nilai Amaliyah adalah berkaitan dengan pendidikan tingkah laku 
sehari-hari baik yang berhubungan dengan pendidikan muamalah dan 
pendidikan Ibadah. 
Kegiatanyang mengandung nilai Amaliyah pada bidang ibadah 
seperti kegiatan di bulan Ramadhanterlihat pada saat siswa 
melaksanakan shalat berjama’ah, membaca Al Qur’an. Kegiatan 
Makrab (masa pengakraban) terlihat pada saat siswa menunggu adzan 
subuh dan lalu melaksanakan sholat subuh berjama’ah di Masjid 
Bukhori IAIN Surakarta dan dilanjutkan membaca Al Qur’an. 
Sedangkan nilai Amaliyah pada bidang muamalah padakegiatan 
latihansiswa melakukan sikapkepedulian kepada anggota yang cidera 
atau sedang sakit.  
B. Saran-saran 
Penulis merasa bahwa penelitian tentang nilai pendidikan Islam 
yang terkandung melalui kegiatan olahraga dapat penulis mengambil 
manfaat dari hasil penelitian tersebut, akan tetapi lebih sempurnanya 
apabila melalui penerapakan nilai-nilai pendidikan Islam 
kesehariannya harus dengan rasa ikhlas sebagai media untuk 
memperbaiki diri sendiri dan sebagai tauladan bagi orang lain, dalam 
suatu kelompok olahraga lebih menerbangkan sayap karya atau karir, 
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baik individu maupun kelompok dalam rangka ikut serta 
menyelesaikan kebudayaan dan kebugaran bangsa ketika rasa 
kepercayaan terhadap yang lain, rasa persaudaraan dan keadaan yang 
stabil sudah tumbuh berkembang dengan pesatnya. Di dalam konteks 
UKM Olahraga IAIN Surakarta kiranya perlu lebih didalami dalam 
ranah praktek keagamaan dan tradisi rohani yang terdapat dalam 
olahraga. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Panduan observasi  
1. Observasi kegiatan di UKM Olahraga 
2. Kegiatan keagamaan 
Panduan dokumentasi 
1. Profil UKM olahraga 
2. Visi, misi, dan tujuan UKM olahraga 
3. Struktur organisasi 
4. Foto-foto saat kegiatan keagamaan 
Panduan wawancara 
1. Bagaimana sejarah UKM olahraga didirikan? (Untuk sesepuh ukm 
olahraga) 
2. Bagaimana pelaksanaan nilai pendidikan Islam pada kegiatan UKM 
olahraga? (untuk ketua UKM olahraga)  
3. Bagaimana tentang kegiatan pendidikan Islam melalui kegiatan UKM 
Olahraga? (untuk anggota UKM olahraga) 
4. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang diajarkan dalam UKM 
olahraga? (untuk pembina ukm olahraga)   
 
 
 
 
 
File Note Observasi 
Hari/ tanggal : Senin, 4 dan 7 Mei 2018 
Jam   : 15.30  
Tempat  : Lapangan IAIN Surakarta 
Topik   : Kegiatan latihan rutin 
Dalam kegiatan latihan ini merupakan latihan rutin yang diadakan UKM 
Olahraga IAIN Surakarta, kegiatan tersebut untuk mengusai latihan dribel, 
passing, smash, shoting, dan lain-lain. Kegiatan ini dilakukan satu jam setelah itu 
beristirahat. Kemudian latihan fisik tahap kedua mempelajari pola-pola atau 
strategi menyerang dan bertahan.Setelah itu dilakukan tahap ketiga dilanjutkan 
materi cara bermain yang baik, seperti bermain game tanpa bola atau bayangan 
yang dimainkan satu group 1,2,5,6 orang, kemudian bermain game dengan bola 
bertujuan mencetak gol sebanyak mungkin. Dalam bermain game tersebut dikasih 
waktu 10 menit, setelah bunyi peluit panjang dinyatakan waktu sudah selesai dan 
bergantian group yang lain untuk bermain game. 
Pada tahap selanjutnya pelatih dan mahasiswa istirahat sejenak, kemudian 
mahasiswa berkumpul lagi ditengah lapangan berbentuk lingkaran untuk 
melakukan pelemasan fisik badan. Pelatih memberi aba-aba dan memberi materi 
tentang pelatihan bermain, organisasi, cara hidup bermasyakat, dan lain-lain. 
Setelah kegiatan latihan dilaksanakan untuk tahapan yang terakhir do’a 
penutupan dan berjabat tangan antara pelatih dengan siswa dan siswa dengan 
siswa mapun pelatih dengan pelatih.dalam kegiatan latihan pada waktu sore hari 
 
 
sudah selesai, selanjutnya siswa berkemas-kemas merapikan peralatan di dalam 
tas. Lalu siswa berkumpul dulu untuk membayar iuran kas untuk setiap latihan. 
Kemudian siswa menuju tempat air wudhu untuk melakukan sholat maghrib 
berjamaah di masjid maupun di sanggar UKM olahraga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
File Note Observasi 
Hari/ tanggal : Jum’at, 25 Mei 2018 
Jam   : 15.00  
Tempat  : Kampus IAIN Surakarta 
Topik   : Kegiatan di Bulan Ramadhan 
Salah satu kegiatan yang dilakukan pada hari jum’at tanggal 25 Mei 
kegiatan di bulan ramadhan para mahasiswa yang tergabung dalam susunan 
kepanitiaan ramadhan bergegas mempersiapkan berbagai kegiatan yang akan 
dilangsungkan di lapangan futsal IAIN Surakarta, masjid, dan lingkungan kampus 
IAIN Surakarta. 
Beragam persiapan pun mereka lakukan mulai dari tempat dan 
perlengkapan untuk kajian. Kegiatan kajian Islami berlangsung pukul 16.00-16.30 
pemateri yang disampaikan oleh Mas Ali yang bertema tentang puasa di bulan 
ramadhan. Kegiatan kajian Islami telah usai di lanjutkan membaca Al Qur’an 
dengan bergilir 1 orang 3 ayat sampai pukul 17.15 WIB. Kemudian panitia 
membereskan tempat kajian dan panitia yang lainnya melanjutkan kegiatan 
dilingkungan kampus yaitu berbagi makanan berbuka puasa. UKM olahraga IAIN 
Surakarta memanfaatkan bulan yang penuh berkah ini untuk berbagi makanan 
secara gratis dengan orang-orang yang ada disekitar kampus IAIN Surakarta dan 
sambil menunggu berbuka puasa. Waktu berbuka telah tiba, setelah membagikan 
menu buka puasa pukul 17.40-18.15 panitia berbuka puasa bersama-sama dan 
dilanjutakan sholat maghrib secara berjamaah. 
 
 
File Note Observasi 
Hari/ tanggal : Sabtu, 17 Maret 2018 
Jam   : 07.00  
Tempat  : Kampus IAIN Surakarta dan IAIN Salatiga 
Topik   : Kegiatan sparing patner 
Dalam rangkaian kegiatan salah satu Sparing partner yang pernah 
dilaksanakan pada 16 Maret 2018 dalam rangka menjalin tali silaturahmi antar 
kampus IAIN Surakarta. Ketika di IAIN Salatiga dan kami disambut hangat oleh 
teman kita yang disana, kami saling menyapa dan berjabat tangan. 
Pembina UKM olahraga Salatiga, beliau mengatakan bahwa “kegiatan 
sparing partner ini sangat baik dan tepat untuk mengeksplorasi minat dan bakat 
siswa dalam bidang olahraga dan menjalin tali silaturahmi”. Siswa mampu 
bermain sportif dan menghargai orang lain, pertandingan resmi dibuka dengan 
berdoa dan mengharapkan bahwa degan adanya kegiatan sparing partner ini 
tambah mempererat tali silaturahmi. 
Acara berlangsung sangat meriah, pemain dan suporter yang sportif 
mampu mendukung acara tersebut sehingga rangkaian acara dapat berjalan 
dengan lancar dan sukses, tidak terasa sudah menunjukkan pukul 12.00. kami 
beristirahat dan melakukan sholat dhuhur secara berjamaah di masjid IAIN 
Salatiga dan makan bersama. 
 
 
 
File Note Observasi 
Hari/ tanggal : Sabtu, 21 Agustus 2018 
Jam   : 14.00  
Tempat  : Kampus IAIN Surakarta  
Topik   : Kegiatan Makrab (Masa Pengakraban) 
Dalam kegiatan makrab dilaksanakan 2 hari yaitu hari sabtu dan minggu 
pada 1 tahun sekali. Pada hari sabtu siang pukul siswa dikumpulkan di graha IAIN 
Surakarta. Setelah itu siswa diberitahu pada acara kegiatan makrab dan diberi 
materi-materi yang lain sampai pukul 15.00 WIB. Lalu siswa disuruh istirahat 
untuk melakukan sholat ashar di masjid. Setelah selesai sholat ashar siswa 
langsung dikumpulkan lagi di graha. 
Kemudian siswa mengikuti jilid malam (Renungan Malam) pada pukul 
01.00 yang bertempat di kampus IAIN Surakarta. Ada 5 posko yaitu yang posko 
pertama siswa dikumpulkan ditengah lapangan, untuk berbaris yang rapi. Kedua, 
siswa melakukan tes PBB yang bertujuan untuk kekompakan, kerapian, 
ketertiban, fisik. Ketiga, siswa mengambil lilin di kamar mandi pada saat lampu 
mati yang bertujuan untuk keberanian, mental. Keempat, siswa diberi pertanyaan 
oleh panitia dalam keadaan berbaris yang bertujuan untuk kesopanan, menghargai 
sikap, kejujuran. Kelima, kembali ke lapangan, sambil menunggu adzan subuh 
dan lalu melaksanakan sholat subuh berjama’ah di Masjid Bukhori IAIN 
Surakarta dan pukul 05.00 WIB dilanjutkan membaca Al Qur’an sampai pukul 
06.00 WIB.  
 
 
Field Note 
Tanggal  : 19 Agustus 2018 
Topik  : wawancara sejarah berdirinya ukm olahraga 
Informan  : Mas Fauzi (alumni ukm olahraga) 
Tempat  : rumah mas Fauzi 
Pada tanggal 19 Agustus 2018, peneliti tiba di lokasi rumah mas Fauzi 
sebagai alumni UKM Olahraga untuk melakukan wawancara. Ketika peneliti di 
depan rumah mas Fauzi mengetuk pintu dan mengucapkan salam. Tidak lama 
kemudian bapak mas Fauzi yang membuka pintunya, kemudian bapak beliau 
memanggil mas fauzi, setelah itu peneliti melakukan wawancara. 
Peneliti  : Bagaimana sejarah berdirinya UKM Olahraga IAIN Surakarta 
Mas? 
Mas Fauzi  : Awal mulanya UKM Olahraga IAIN Surakarta dari sekelompok 
mahasiswa yang peduli akan keberadaan Olahraga sebagai 
penunjang aktivitas kuliah yang memadai. Juga sebagai wadah 
untuk menyalurkan minat dan bakat mahasiswa dalam berolahraga. 
Peneliti : Tahun berapa berdirinya mas? 
Mas Fauzi : Pada tanggal 11 September 1999 menjadi moment bersejarah 
terbentuknya suatu lembaga yang khusus mengakomodir keinginan 
atau minat bakat yang bias saja dikatakan minat mahasiswa masih 
terpendam sejak tingkat SLTP/SLTA atau mungkin meningkatkan 
 
 
lebih jauh lagi kejenjang perguruan tinggi dalam bidang 
berolahraga tentunya. 
Peneliti : pada tahun11 september 1999 di UKM Olahraga IAIN Surakata 
berapa divisi? 
Mas Fauzi : satu divisi yaitu divisi sepak bola, Karena pada tahun itu yang 
disukai oleh banyak mahasiswa di dalam divisi tersebut 
Peneliti : dimana tempat latihan sepak bola dan pukul berapa? 
Mas Fauzi : Di lapangan gunung kunci  dan dimulai pukul 15.30 sampai 
selesai latihan pukul 17.30 
Peneliti  : Apa tujuan dirikan UKM Olahraga? 
Mas Fauzi : Sebagai badan yang tepat guna menciptakan iklim belajar yang 
kondusif, dinamis dan suportif dan juga untuk mewujudkan 
organisasi yang stabil dalam menunjang mobilitas semangat 
berprestasi kompetitif berbudaya dan elite dalam olahraga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
Tanggal  : 13 Agustus 2018 
Topik   : Pelaksanaan nilai pendidikan Islam di ukm olahraga 
Informan  : Ismail Nur Toyyib (ketua ukm olahraga) 
Tempat  : Seketariat ukm olahraga 
 Saya datang ke sanggar ukm olahraga 13 Agustus 2018 bertemu dengan 
ketua ukm olahraga, saya mengobrol dengan ismail dan saya memberi pertanyaan. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam di ukm olahraga? 
Ismail  : Iya kita mlai dari kegiatan latihan rutin Ketika latihan  akan 
dimulai siswa berkumpul berbentuk lingkaran dan pelatih 
memimpin do’a terlebih dahulu, agar dalam latihan berjalan lancar 
dan latihan tidak terjadi apa-apa. 
Peneliti : Apakah hanya kegiatan latihan rutin saja ? 
Ismail : Tidak mas, masih banyak lagi seperti kegiatan di bulan ramadhan, 
kegiatan Makrab, Sparing patner dan lain-lain. 
Peneliti : Itu contoh pelaksanaan di bulan ramadahan apa? 
Ismail : Untuk mengisi waktu pada bulan ramadhan dengan kajian 
keIslaman, membaca Al Qur’an, buka bersama, membagikan takjil 
dan hingga melakukan sholat berjamaah di kampus IAIN Surakarta 
 
 
 
Field Note 
Tanggal  : 18 September 2018 
Topik  : Nilai-nilai pendidikan Islam 
Informan  : Nur Asyik S.Ag (pembina ukm olahraga) 
Tempat : Rektorat IAIN Surakarta 
Hasil wawncara: 
 Saya datang ke rektorat IAIN Surakarta untuk bertemu dengan pak 
Asyik beliau adalah bagian kemahasiswaan dan juga pembina ukm olahraga, 
diruang kemahasiswaan tersebut saya melakukan wawancara, 
Peneliti  : Apakah ada nilai pendidikan Islam melalui kegiatan UKM 
Olahraga IAIN Surakarta. 
Bapak Asyik : Ada mas, nilai-nilai pendidikan Islam di UKM olahraga antara 
lain yaitu nilai pendidikan I’tiqadiyah, nilai pendidikan 
Khuluqiyah, nilai pendidikan Amaliyah.  
Peneliti  : Apa saja contoh dari Nilai pendidikan Islam? 
Bapak Asyik : Contoh dari nilai-nilai tersebut bahwasanya ada nilai-nilai 
pendidikan keagamaan yang terdapat melalui kegiatan ukm 
olahraga. Berdo’a sebelum dimulai latihan, saat bertanding yang 
perempuan memakai jilbab, mengucapkan salam, kejujuran, 
menghormati, dan lain-lain. 
Peneliti  : Apa hikmah tentang nilai keagamaan? 
 
 
Bapak Asyik : Hikmahnya pada suatu kegiatan sebagaimana harus diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, harus saling tolong menolong, 
kerjasama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
Tanggal  : 15 Agustus 2018  
Informan  : Anas (anggota) 
Tempat  : Lapangan Futsal IAIN Surakarta 
 Setelah kegiatan selesai, peneliti mendatangi beberapa anggota yang masih 
ada di lapangan untuk melakukan wawncara. Anggota yang bernama Anas 
bersedia di wawncarai mengenai pendidikan Islam melalui Kegiatan di UKM 
Olahraga IAIN Surakarta. 
Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang kegiatan di UKM Olahraga? 
Anas  : Kegiatan tersebut sangat bermanfaat. Bukan hanya olah fisik saja 
tetapi juga mempunyai karakter disiplin, etika, tanggungjawab dan 
lain-lain. 
Peneliti : Apa yang diajarkan dalam kegiatan UKM Olahraga? 
Anas  : Menjadi orang yang selalu menghormati orang lain, materi 
menjadi orang atlet , ilmu tersebut selalu diajarkan teknik-teknik 
yang bagus dalam perlombaan, menjadi manusia yang tidak 
sombong 
Peneliti  : Sejauh ini perubahan apa yang kamu dapatkan dari pendidikan 
Islam pada kegiatan UKM Olahraga? 
Anas  : Hati dan jiwa menjadi lebih tenang, memiliki rasa percaya diri 
dan tanggung jawab akan kewajiban kita sebagai siswa dan hamba 
 
 
Allah. Sebelum melakukan sesuatu menjadi lebih terbiasa 
membaca do’a. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tata Tertib Sanggar UKM Olahraga 
1. UKM Olahraga IAIN Surakarta wajib saling membantu dalam 
melaksanakan tugas. 
2. UKM Olahraga IAIN Surakarta wajib saling menjaga, menyayangi dan 
menghormati sesama pengurus maupun anggota UKM Olahraga IAIN 
Surakarta. 
3. UKM Olahraga IAIN Surakarta dilarang mengkonsumsi narkoba, alkohol 
dan barang-barang yang diharamkan oleh agama dan Negara 
4. Memasuki sanggar UKM Olahraga harus ketuk pintu dan mengucapkan 
salam 
5. UKM Olahraga IAIN Surakarta dilarang membawa kepentingan pribadi 
dan organisasi atau kelompok diluar lingkup UKM Olahraga IAIN 
Surakarta kedalam dunia kekeluargaan UKM Olahraga IAIN Surakarta 
6. Setiap pengurus dan anggota UKM Olahraga harus berjabat tangan dengan 
muhrimnya 
7. Setiap pengururs dan anggota UKM Olahraga IAIN Surakarta wajib 
menaati tata tertib UKM Olahraga dengan ikhlas, sabar dan bijaksana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Kegiatan Keagamaan 
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